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Keaktifan dan  Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa pada Materi SPLDV di Kelas VIII MTs Al-

Mukhlishin Sibuhuan  

Tahun  : 2023 

Latar belakang dari penelitian ini adalah keaktifan dan kemampuan 

representasi matematis siswa di kelas VIII MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan yang 

masih rendah, dikarenakan pembelajaran yang bersifat konvensional. Salah satu 

upaya yang harus dilakukan guru bidang studi matematika untuk meningkatkan 

keaktifan dan kemampuan representasi matematis siswa dengan penggunaan 

model Cooperative Script dalam pembelajaran matematika. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah penggunaan model 

Cooperative Script pada materi SPLDV dalam meningkatkan keaktifan dan 

kemampuan representasi matematis siswa di kelas VIII MTs Al-Mukhlishin 

Sibuhuan, bagaimanakah keaktifan dan kemampuan representasi matematis siswa 

setelah melakukan pembelajaran dengan menerapkan model Cooperative Script. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan 

kemampuan representasi matematis siswa pada materi SPLDV melalui 

penggunaan model Cooperative Script di kelas VIII MTs Al-Mukhlishin 

Sibuhuan. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun hasil 

data penelitian menunjukkan bahwa hasil observasi dari keaktifan dan 

kemampuan representasi matematis siswa dengan persentase ketuntasan tes awal 

28,57% dengan rata-rata 61,14 pada siklus I pertemuan I dengan persentase 

ketuntasan 45,71% dengan rata-rata 65,85, pada Siklus I pertemuan II dengan 

persentase ketuntasan 57,14% dengan rata-rata 75,71. Pada siklus II pertemuan I 

dengan persentase ketuntasan 71,42% dengan rata-rata 76,28, dan pada siklus II 

pertemuan II dengan persentase ketuntasan 77,14% dengan rata-rata 81,28. Maka 

dari itu dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan model Cooperative Script 

dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan 

representasi matematis siswa di kelas VIII MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan. 

Kata Kunci: Cooperative Script, Kemampuan Representasi Matematis Siswa, 

SPLDV 
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ABSTRACT 

Name : Amelia Hapipa Pohan 

Nim : 19 202 00056 
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  Tittle : Penggunaan Model Cooperative Script dalam 

Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan 

Keaktifan dan  Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa pada Materi SPLDV di Kelas VIII MTs Al-

Mukhlishin Sibuhuan  

Years : 2023 

The background of this study is that the students' activeness and 

mathematical representation skills in class VIII MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan are 

still low, due to conventional learning. One of the efforts that must be made by 

teachers in the field of mathematics studies is to increase the activeness and 

ability of students' mathematical representations by using the Cooperative Script 

model in learning mathematics. 

The formulation of the problem in this study is whether the use of the 

Cooperative Script model in SPLDV material in increasing the activity and ability 

of mathematical representation of students in class VIII MTs Al-Mukhlishin 

Sibuhuan, how is the activity and ability of students' mathematical representation 

after learning by applying the Cooperative Script model. The purpose of this study 

was to determine the increase in students' activeness and mathematical 

representation abilities in SPLDV material through the use of the Cooperative 

Script model in class VIII MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan. 

This research is a Classroom Action Research (CAR). The results of the 

research data show that the results of observations from the activeness and ability 

of students' mathematical representation with a percentage of 28,57% pre-test 

completeness with an average of 61.14 in the first cycle meeting I with a 

completeness percentage of 45,71% with an average of 65.85 , in Cycle I meeting 

II with a completeness percentage of 57,14% with an average of 75.71. In cycle II 

meeting I with a completeness percentage of 71,42% with an average of 76.28, 

and in cycle II meeting II with a percentage of 77,14% completeness with an 

average of 81.28. Therefore it can be concluded that the use of the Cooperative 

Script model in learning mathematics can increase the activeness and 

mathematical representation abilities of students in class VIII MTs Al-Mukhlishin 

Sibuhuan. 

Keywords: Cooperative Script, Students' Mathematical Representation Ability, 

SPLDV 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pelndidikan melrupakan hal yang sangat pelnting bagi seltiap individu, 

karelna pelndidikan selcara telolritis belrarti melmbelri pelngeltahuan kelpada 

seltiap individu selhingga melndapatkan kelpuasan rolhaniah dan 

melnumbuhkan kelmampuan dasar manusia.
1
 Mellalui pelndidikan telrselbut 

diharapkan manusia dapat melwujudkan  kualitas yang baik dalam selluruh 

dimelnsi, baik dimelnsi intellelktual, elmolsiolnal maupun dimelnsi spiritual 

yang kelmudian dapat dimanfaatkan selcara prolduktif telrhadap dirinya 

selndiri maupun lingkungan selkitar dimasa yang akan datang nantinya. 

Melnurut Abuddin Nata, pelndidikan melrupakan suatu usaha atau aktivitas 

yang dilakukan untuk melmbelntuk manusia yang celrdas dalam belrbagai 

aspelk dan telrampil belrkarya selrta belrkelpribadian dan belrakhlak mulia.
2
 

 Prolsels pelmbellajaran yang telrjadi di dalam kellas selbaiknya tidak 

hanya didolminasi ollelh guru saja, akan teltapi harus siswa yang lelbih aktif 

karelna melmang siswa yang bellajar bukan guru, selhingga siswa tidak lagi 

selbagai olbye lk bellajar akan teltapi selbagai subyelk bellajar. Jadi, jellaslah 

bahwa melmang siswa yang harus belrpelran aktif dalam prolsels 

pelmbellajaran untuk melndapatkan dan melngelmbangkan pelngeltahuan itu, 

selmelntara pelran guru bukan selbagai satu-satunya sumbelr bellajar akan 

                                                           
1 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 22. 
2 Abuddin Nata, Pengembangan Profesi Keguruan dalam Perspektif Islam, (Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah, 2017), hlm. 9. 
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teltapi selbagai meldiatolr dan fasilitatolr dalam rangka melmbantu 

olptimalisasi bellajar siswa.  

 Matelmatika selbagai salah satu mata pellajaran di selkollah dinilai 

cukup melmelgang pelranan pelnting dalam melmbelntuk siswa melnjadi 

belrkualitas, karelna matelmatika melrupakan suatu saran belrpikir untuk 

melngkaji suatu selcara lolgis dan sistelmatis, matelmatika juga melrupakan 

salah satu mata pellajaran polkolk, mata pellajaran wajib yang ada diseltiap 

jelnjang pelndidikan dasar (SD), melnelngah pelrtama (SMP), dan melnelngah 

atas (SMA). Matelmatika juga melnjadi salah satu mata pellajaran yang 

dimasukkan dalam Ujian Nasiolnal (UN). Karelna itu pelrlu adanya 

pelningkatan mutu pelndidikan matelmatika.
3
 Salah satu hal yang harus 

dipelrhatikan adalah pelningkatan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa 

di selkollah. 

  Dalam pelmbellajaran di selkollah, matelmatika melrupakan salah satu 

mata pellajaran yang masih dianggap sulit dipahami o llelh siswa. O llelh 

karelna itu dalam prolsels pelmbellajaran matelmatika dipelrlukan suatu molde ll 

pelmbellajaran yang belrvariasi. Artinya dalam pelnggunaan moldell 

pelmbellajaran tidak harus sama pada selmua matelri, selbab dapat telrjadi 

bahwa suatu moldell pelmbellajaran telrtelntu colcolk untuk satu matelri teltapi 

tidak untuk matelri yang lain.
4
  

  

                                                           
3 Vilza Syafina, Kemampuan Komunikasi Matematis, (Serang: Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa, 2018), hlm. 188. 
4 M.Ismail Makki, Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran, (Pamekasan: Duta Media 

Publishing, 2019), hlm. 1-2 
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 Belrdasarkan hasil wawancara dan olbselrvasi pelnelliti delngan Bapak 

Saibun Tolha Sirelgar yang melrupakan salah satu guru matelmatika di kellas 

VIII MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan, melngatakan bahwa kelaktifan siswa 

pada saat prolsels pelmbellajaran tidak melmpelrhatikan pelndelkatan yang 

digunakan dimana siswa dalam melnyampaikan matelri delngan celramah, 

diskusi, tanya jawab dan pelnugasan saja atau bisa diartikan selbagai 

pelmbellajaran yang kolnvelnsiolnal. Belliau juga melngatakan bahwa kelndala 

yang dialami ollelh siswa adalah kurangnya kelmampuan melnalar siswa dan 

kurangnya kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa dalam 

melnyellelsaikan solal sistelm pelrsamaan linelar dua variabell, kurangnya 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa itu dalam hal melmbuat grafik, 

lalu melnelntukan titik kololrdinat kartelsius, dan sulit dalam melnelntukan 

moldell matelmatikanya (belntuk pelrsamaannya).
5
 

 Belrdasarkan hasil tels yang tellah dilakukan pelnelliti, hasil 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis yang dipelrollelh siswa di kellas VIII 

MTs Al-mukhlishin Sibuhuan, selbagai belrikut: 

Gambar 1.1  

Hasil Kemampuan Representasi Matematis Pada Representasi Simbol 

 

 

                                                           
5 Saibun Toha Siregar, Guru Matematika Kelas VIII, Wawancara di MTs Al-Mukhlishin 

Sibuhuan, 24 Oktober 2022, Pukul 10.15- 10.50 WIB. 

Representasi 

Simbol 
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 Belrdasarkan hasil kelmampuan relprelselntasi matelmatis yang 

dipelrollelh siswa di atas, maka pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwa: 

1. Kelmampuan relprelselntasi matelmatis pada indikatolr relprelselntasi velrbal. 

Selbagian siswa sudah mampu melnggunakan relprelselntasi velrbal 

namun belbelrapa diantaranya masih bellum bias melnyampaikan ide l 

matelmatisnya delngan bahasa selndiri. 

2. Kelmampuan relprelselntasi matelmatis pada indikatolr relprelselntasi 

gambar. Hampir seltelngah jumlah dari siswa  masih bellum mampu 

melngubah simbol-simboll matelmatika melnjadi belntuk gambar pada 

grafik untuk melnye llelsaikan pelrmasalahan matelmatika. 

3. Kelmampuan relprelselntasi matelmatis pada indikatolr relprelselntasi 

simboll. Hal ini melnunjukkan bahwa kelmampuan siswa melmbuat 

moldell matelmatika masih kurang. Hal ini dapat diselbabkan karelna 

siswa kurang melmahami delfelnisi variabell dalam matelmatika selhingga 

siswa tidak bias melngubah pelrmasalahan melnjadi kalimat atau moldell 

matelmatikanya.
6
 

 Dari pelrmasalahan telrselbut salah satu moldell pelmbellajaran yang 

dapat digunakan adalah moldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script. Moldell 

pelmbellajaran Cololpelrativel Script adalah moldell pelmbellajaran dimana 

siswa belkelrja belrpasangan dan selcara lisan melngikhtisarkan bagian-

                                                           
6 Wawancara, Penelitian di MTs Al-mukhlishin Sibuhuan, (24 Oktober 2022). 
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bagian dari matelri yang dipellajari.
7
 Moldell Cololpelrativel Script baik 

digunakan dalam pelmbellajaran untuk melmbutuhkan idel-idel atau gagasan 

baru, daya pikir kritis selrta melngelmbangkan jiwa kelbelranian dalam 

melnyampaikan hal-hal baru yang diyakininya belnar. 

 Moldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script juga dapat melningkatkan 

kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa dalam bellajar.
8
 

Moldell cololpelrativel script sangat melmbantu siswa dalam melngelmbangkan 

selrta melngaitkan fakta-fakta dan kolnselp-kolnselp yang pelrnah didapatkan 

dalam pelmelcahan masalah selhingga melnggunakan moldell pelmbellajaran 

telrselbut dapat melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa. 

 Kelaktifan melrupakan hal yang telrpelnting dalam prolsels pelmbellajaran 

di dalam kellas. Kelaktifan bellajar siswa tidak telrlelpas dari paradigma 

pelmbellajaran yang diciptakan guru, ollelh karelna itu melningkatkan 

kelaktifan siswa dalam prolsels bellajar melrupakan upaya siswa dalam 

melmpelrollelh pelngalaman bellajar, yang mana kelaktifan bellajar siswa dapat 

ditelmpuh delngan upaya kelgiatan bellajar kellolmpolk maupun bellajar selcara 

pelrolrangan. Salah satu  faktolr yang melnelntukan kelbelrhasilan 

pelmbellajaran matelmatika adalah kelaktifan bellajar siswa di dalam kellas. 

Hasil dari pelnellitian melnunjukkan bahwa masih selring ditelmukan siswa 

celndelrung mellakukan pelmbellajaran keltika diluar jam selkollah, sellain itu 

                                                           
7 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem (Surabaya: Pustaka 

Belajar, 2005), hlm. 126. 
8 Jaenuddin, Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Kemampuan Representsi Matematis 

Melalui Penerapan Model Cooperative Script, Jurnal Innovative Education, Vol 1, No. 15 Maret  

2020, hlm. 11 
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siswa hanya bellajar dirumah keltika melndapatkan tugas.
9
 Dalam bellajar 

aktif selharusnya siswa dilibatkan dalam prolsels bellajar melngajar di kellas, 

tidak hanya guru melnyampaikan ilmu pelngeltahuan yang dimiliki guru 

kelpada siswa teltapi siswa melndapat pelngeltahuan delngan keltelrlibatan 

melrelka selcara aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran dikellas. 

 Melningkatkan kelaktifan siswa dalam prolsels pelmbellajaran 

matelmatika dapat melnggunakan moldell pelmbellajaran Co lolpelrativel Script 

untuk melndukung sistelm bellajar melngajar di dalam kellas agar belrjalan 

delngan lancar, dan mudah dalam mellakukan pelmbellajaran selsuai delngan 

yang diharapkan. 

 Kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa adalah suatu kelmampuan 

delngan pelngungkapan idel-idel matelmatika (masalah, pelrnyataan, delfelnisi 

dan lain-lain) dalam belrbagai cara. Relprelselntasi melnduduki pelran pelnting 

dalam pelmbellajaran matelmatika dikarelnakan siswa dapat 

melngelmbangkan dan melmpelrdalam pelmahaman akan kolnselp dan 

keltelrkaitan antar ko lnselp matelmatika yang melrelka miliki mellalui 

melmbuat, melmbandingkan dan melnggunakan relprelselntasi. Bukan hanya 

baik untuk pelmahaman siswa, relprelselntasi juga melmbantu siswa dalam 

melngkolmunikasikan pelmikiran melrelka. Dalam pelmbellajaran matelmatika 

sellama ini siswa tidak pelrnah atau jarang dibelrikan kelselmpatan untuk 

melnghadirkan relprelselntasinya selndiri. Siswa celndelrung melniru langkah 

guru dalam melnyellelsaikan masalah. Akibatnya, kelmampuan relprelselntasi 

                                                           
9 Fitriani, Keaktifan Siswa Dalam Belajar di SMP N 1 Patimpeng, Jurnal Pengajar dan 

Pembelajaran, Vol 1, No.18 Juni 2021, hlm.10. 



7 
 

matelmatis siswa tidak belrkelmbang. Padahal relprelselntasi matelmatis sangat 

dipelrlukan dalam pelmbellajaran matelmatika, baik bagi siswa maupun guru. 

 Jadi untuk melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa dipelrlukan suatu meltoldel pelmbellajaran yang 

melngutamakan kelaktifan pada diri siswa selhingga dapat melmbangkitkan 

rasa pelrcaya diri dan kelsadaran siswa untuk melngungkapkan idel atau 

gagasan matelmatika yang dimilikinya. Dalam hal ini untuk 

melngelmbangkan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa, maka 

pelmbellajaran harus dapat melmbuat siswa telrlibat selcara aktif dalam 

bellajar, tidak hanya melnyalin atau melngikuti colnto lh-colntolh tanpa 

melngeltahui maknanya.   

 Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diuraikan telrselbut, 

maka pelnelliti telrtarik untuk mellakukan suatu pelnellitian dalam Pelnellitian 

Tindakan Kellas (PTK). Adapun judul yang diangkat pelnelliti yaitu 

“Penggunaan Model Cooperative Script dalam Pembelajaran 

Matematika untuk Meningkatkan Keaktifan dan Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa pada Materi SPLDV di Kelas VIII 

MTs Al-mukhlishin Sibuhuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas dapat diidelntifikasikan 

belbelrapa masalah selbagai belrikut: 



8 
 

1. Kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa masih relndah dalam hal 

melmbuat grafik, melmbuat moldell matelmatika (pelrsamaan), 

melnelntukan titik dalam kololrdinat kartelsius. 

2. Kelaktifan siswa didalam kellas masih kurang. 

3. Kurangnya kelmampuan melnalar siswa dalam melnyellelsaikan masalah 

(solal). 

4. Relndahnya kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa pada 

pelmbellajaran matelmatika 

C. Batasan Masalah 

 Belrdasarkan uraian latar bellakang dan idelntifikasi masalah yang 

tellah ditelmukan, maka dari itu pelnelliti melmbuat batasan masalah selsuai 

delngan tujuan pelnellitian ini agar tidak melngambang dari masalah 

pelnellitian. Pada pelnellitian ini, pelnelliti hanya melmbahas masalah 

Pelnggunaan Moldell Cololpelrativel Script dalam Pelmbellajaran Matelmatika 

untuk Melningkatkan Kelaktifan dan Kelmampuan Relprelselntasi Matelmatis 

Siswa pada Matelri SPLDV di Kellas VIII Mts Al-Mukhlishin Sibuhuan. 

D. Batasan Istilah 

 Supaya tidak telrjadi kelsalah pahaman telrhadap istilah ataupun 

variabell-variabell yang ada dalam pelnellitian ini, maka dari itu pelnelliti 

melmbelrikan batasan istilah selbagai belrikut : 

1. Cololpelrativel Script melrupakan pelnyampaian matelri ajar yang di awali 

delngan pelmbelrian wacana atau ringkasan matelri ajar kelpada siswa 

yang kelmudian dibelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk 
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melmbacanya seljelnak dan melmbelrikan/melmasukkan idel-idel atau 

gagasan-gagasan baru keldalam matelri ajar yang dibelrikan guru, lalu 

siswa diarahkan untuk melnunjukkan idel-idel polko lk yang kurang 

lelngkap dalam matelri yang ada selcara belrgantian selsama pasangannya 

masing-masing. Moldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script baik 

digunakan dalam pelmbellajaran untuk melmbutuhkan idel-idel atau 

gagasan baru, daya pikir kritis selrta melngelmbangkan jiwa kelbelranian 

dalam melnyampaikan hal-hal baru yang di yakinkannya belnar.
10

 

2. Kelaktifan siswa yang dimaksud adalah kelaktifan siswa dalam 

pelmbellajaran yang belrlangsung melliputi, pelrsiapan dan partisipasi 

dalam melngikuti pellajaran, melnyampaikan idel atau gagasan maupun 

pelrmasalahan keltika melngikuti pelmbellajaran dan melngaitkan idel-ide l 

matelmatika delngan situasi kelselharian selrta kelaktifan dalam diskusi 

kellolmpolk. 

3. Kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa adalah suatu kelmampuan 

matelmatika delngan pelngungkapan idel-idel matelmatika (masalah, 

pelrnyataan, delfelnisi dan lain-lain) dalam belrbagai cara. Kelmampuan 

matelmatis adalah kelmampuan untuk melnghadapi pelrmasalahan, baik 

dalam matelmatika maupun kelhidupan nyata.
11

 

 

 

                                                           
10

 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2014), hlm. 15. 
11 Fatima Santri Syafri, Kemampuan Representasi Matematis dan Kemampuan 

Pembuktian Matematika, dalam Jurnal Edumath, Vol 3 No. 1, januari 2021, hlm. 49. 
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E. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, yang melnjadi rumusan 

masalah pada pelnellitian ini, antara lain: 

1. Apakah pelnggunaan moldell Cololpelrativel Script pada matelri SPLDV 

dapat melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis 

siswa di kellas VIII Mts Al-Mukhlishin Sibuhuan? 

2. Bagaimanakah kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis 

siswa seltellah mellakukan pelmbellajaran delngan melnelrapkan molde ll 

Cololpelrativel Script? 

F. Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan pelnellitian ini 

untuk melngeltahui pelningkatan kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa pada matelri SPLDV mellalui Pelngguan Moldell 

Cololpelrativel Script dikellas VIII Mts Al-Mukhlishin Sibuhuan, melngasah 

kelmampuan siswa bellajar delngan diskusi selrta melngelmbangkan meltolde l 

yang lain untuk melnambah wawasan kelpada guru dalam melngajarkan 

suatu matelri kelpada siswa, selhingga siswa lelbih mudah untuk melmahami 

matelri yang diajarkan o llelh guru.  

G. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kelgunaan pelnellitian yang diharapkan ollelh pelnelliti adalah 

selbagai belrikut : 
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1. Bagi lelmbaga, selbagai bahan pelrtimbangan pelnggunaan  infolrmasi 

atau melnelntukan langkah-langkah pelnggunaan meltoldel pelngajaran 

pada mata pellajaran matelmatika khususnya. 

2. Bagi guru, selbagai bahan pelrtimbangan dalam melnggunakan melde ll 

pelmbellajaran Cololpelrativel Script dalam melningkatkan kelaktifan dan 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa. 

3. Bagi siswa, agar melmbantu siswa yang kelsulitan dalam bellajar. 

Delngan melnggunakan moldell Cololpelrativel Script ini, diharapkan siswa 

akan lelbih mudah melmahami matelri yang diajarkan dan melnambah 

moltivasi bellajar siswa 

4. Bagi pelnelliti, selbagai bahan masukan dalam melngkaji masalah yang 

sama dalam pelnellitian ini, bahan pelrtimbangan dalam melnggunakan 

moldell pelmbellajaran. Jika sudahbelrada dalam dunia pelndidikan untuk 

melnambahkan ilmu yang dapat dijadikan bakat melnjadi guru yang 

prolfelssiolnal nantinya dan selrta pelrsyaratan untuk melncapai gellar 

sarjana pelndidikan (S.Pd). 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

 Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan 

keaktifan dan kemampuan representasi matematis siswa pada materi 

SPLDV di kelas VIII MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan. Dimana persentase 

ketuntasan siswa mencapai 75%  dari seluruh siswa dikelas VIII MTs Al-

Mukhlishin Sibuhuan dengan KKM 75.  
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I. Sistematika Pembahasan 

 Agar melmudahkan pelmbahasan dalam skripsi ini dibuat sistelmatika 

pelmbahasan selbagai belrikut: 

 Bab I pelndahuluan melmbahas telntang telntang latar bellakang 

masalah, idelntifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian dan sistelmatika 

pelmbahasan. 

 Bab II kajian pustaka melmbahas telntang kajian telolri, pelnellitian 

telrdahulu, kelrangka belrpikir dan hipoltelsis tindakan. 

 Bab III meltoldollo lgi pelnellitian melmbahas telntang lo lkasi dan waktu 

pelnellitian, jelnis pelnellitian, subjelk pelnellitian, instrumeln pelngumpulan 

data, prolseldur pelnellitian dan analisis data. 

 Bab IV melmbahas telntang delskripsi data hasil pelnellitian, 

pelmbahasan dan keltelrbatasan pelnellitian. 

 Bab V melmbahas telntang kelsimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

a.  Pelngelrtian bellajar dan pelmbellajaran 

 Bellajar adalah belrubah, dalam hal ini yang dimaksud 

bellajar yang belrarti usaha untuk melngubah tingkah laku.
12

 Bellajar 

melrupakan pro lsels intelrnal yang kolmplelk yang telrlibat dalam 

prolsels intelrnal telrselbut adalah selluruh melntal yang melliputi ranah-

ranah kolgnitif, elfelktif dan psikolmoltolrik.
13

 Aspelk kolgnitif ini 

melncakup ingatan, pelmahaman, pelnelrapan, pelnguraian, 

pelnyusunan dan pelnilaian. Aspelk afelktif melliputi kelsadaran, 

partisipasi, pelnghayatan, nilai dan karaktelristik diri. Seldangkan 

aspelk psikolmoltolrik melliputi gelrakan relflelx, gelrakan dasar, 

kelmampuan jasmani dan gelrakan telrlatih.
14

 

 Pelmbellajaran adalah suatu prolsels intelraksi antara guru 

delngan siswa. Dalam prolsels telrselbut guru melmbelrikan bimbingan 

dan melnye ldiakan belrbagai kelselmpatan yang dapat melndolrolng 

siswa bellajar untuk melmpelrollelh pelngalaman yang selsuai delngan 

tujuan pelmbellajaran. Telrcapainya suatu tujuan pelmbellajaran 

                                                           
12 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Menagajar (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 21. 
13 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 

17-18. 
14

 Hawignyo Mulyadi, Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun (Jakarta: PT Budi 

Perkasa Utama, 2005), hlm. 4. 

13 
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ditandai delngan tingkat pelnguasaan kelmampuan dan pelmbelntukan 

kelpribadian.
15

 

b. Faktolr – faktolr yang melmpelngaruhi pelmbellajaran 

 Melnurut Slameltol faktolr- faktolr yang melmpelngaruhi bellajar 

ada dua yaitu: 

1) Faktolr Intelrnal 

 Faktolr intelrnal ini dibagi melnjadi tiga faktolr. Pelrtama 

faktolr jasmani yaitu belrupa faktolr kelselhatan dan cacat tubuh. 

Keldua faktolr psikollolgis yaitu belrupa fakto lr sikap. Keltiga 

faktolr fisik yaitu belrupa faktolr kellellahan. 

2) Faktolr Elkstelrnal 

 Faktolr elkstelrnal ini dibagi melnjadi tiga faktolr yaitu, 

Pelrtama faktolr kelluarga belrupa suasana rumah, keladaan 

elkolnolmi kelluarga, pelngelrtian olrang tua dan latar bellakang 

kelbudayaannya. Keldua faktolr selkollah belrupa faktolr meltolde l 

melngajarnya, rellasi siswa delngan siswa, disiplin pellajaran, 

meltoldel bellajar dan tugas rumah. Keltiga faktolr masyarakat 

belrupa faktolr meldia massa, telman belrgaul, kelgiatan siswa 

dalam masyarakat dan banyak kelhidupan lainnya 

dimasyarakat.
16

 

 

                                                           
15 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 

148. 
16

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Renikacipta, 2010), 

hlm. 54-55. 
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2. Pembelajaran Matematika 

  Matelmatika adalah suatu alat untuk melngelmbangkan cara belrpikir. 

Karelna matelmatika itu sangat dipelrlukan baik untuk kelhidupan selhari-

hari maupun dalam melnghadapi kelmajuan IPTElK. Melnurut pelndapat 

Russell, yang dikutip dari Hamzah B Unol, melndelfelnisikan bahwa 

matelmatika selbagai suatu studi yang dimulai dari pelngkajian bagian-

bagian yang sangat dikelnal melnuju arah yang tidak dikelnal. Arah yang 

dikelnal itu telrsusun baik (kolnstruktif), selcara belrtahap melnuju arah 

yang rumit (kolmplelks) dari bilangan bulat kel bilangan pelcahan, 

bilangan relal kel bilangan kolmplelks, dari pelnjumlahan dan pelrkalian ke l 

difelrelnsial dan intelgral dan melnuju matelmatika yang lelbih tinggi 

lagi.
17

 

  Delfelnisi matelmatika yang dikelmukakan diatas melnjellaskan 

telntang apa dan bagaimana struktur matelmatika. Matelmatika melncapai 

kelkuatannya mellalui simboll-simbollnya, tata bahasa dan kaidah bahasa 

pada dirinya selrta melngelmbangkan polla belrpikir yang kritis dsn 

lolgis.
18

 

  Pelmbellajaran matelmatika adalah melmbelntuk lolgika belrpikir bukan 

selkeldar pandai belrhitung. Belrhitung dapat dilakukan delngan alat 

bantu, selpelrti kalkulatolr dan kolmputelr, namun melnyellelsaikan masalah 

                                                           
17 Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hlm. 108. 
18

 Hamzah dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (Jakarta: PT 

Sawo Raya, 2010), hlm. 109. 
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pelrlu lolgika belrpikir dan analisis.
19

 O llelh karelna itu, siswa dalam 

bellajar matelmatika harus melmiliki pelmahaman yang belnar dan 

lelngkap selsuai delngan tahapan, mellalui cara dan meldia yang 

melnyelnangkan delngan melnjalankan prinsip matelmatika. 

3. Model Pembelajaran Cooperative Script 

a.  Pelngelrtian Pelmbellajaran Moldell Cololpelrativel Script 

 Moldell adalah selpelrangkat prolseldur yang belrurutan untuk 

melwujudkan suatu prolsels, selpelrti pelmilihan kelbutuhan, pelmilihan 

meldia dan elvaluasi.
20

 Moldell diartikan selbagai rancangan untuk 

mellaksanakan suatu kelgiatan pelmbellajaran. Moldell pelmbellajaran 

adalah cara yang digunakan guru untuk melnyampaikan pellajaran 

kelpada siswa. Karelna pelnyampaian itu belrlangsung dalam 

intelraksi eldukatif, meltoldel pelmbellajaran dapat diartikan selbagai 

cara yang dipelrgunakan ollelh guru dalam melngadakan hubungan 

delngan siswa pada saat belrlangsungnya pelngajaran.
21

 

 Moldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script adalah moldell 

pelmbellajaran dimana siswa belkelrja belrpasangan dan belrgantian 

selcara lisan melngikhtisarkan bagian-bagian dari matelri dari matelri 

yang dipellajari.
22

 Moldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script baik 

digunakan dalam dalam pelmbellajaran untuk melnumbuhkan idel-ide l 

                                                           
19 Fatimah, Matematika Asyk Dengan Metode Pemodelan (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2009), hlm. 8. 
20

 Harjanto, Perancanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.110. 
21 Hamdani, Sterategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia,2011), hlm.80. 
22

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem (Surabaya: Pustaka 

Belajar, 2005), hlm.126. 
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atau gagasan baru, daya pikir kritis selrta melngelmbangkan jiwa 

kelbelranian dalam melnyampaikan hal-hal baru yang diyakini 

belnar.
23

 Jadi, moldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script melrupakan 

pelnyampaian matelri ajar yang diawali delngan pelmbelrian wacana 

atau ringkasan matelri ajar kelpada siswa untuk melmbaca seljelnak 

melmbelrikan/melmasukkan idel-idel atau gagasan baru keldalam 

matelri ajar yang dibelrikan guru, lalu siswa diarahkan untuk 

melnunjukkan idel-idel polkolk yang kurang lelngkap dalam matelri 

yang ada selcara belrgantian selsama pasangan masing-masing. 

b. Langkah-langkah Moldell Pelmbellajaran Cololpelrativel Script 

 Adapun langkah-langkah pelmbellajaran Co lolpelrativel Script 

adalah: 

1) Guru melmbagi siswa untuk belrpasangan. 

2) Guru melmbagikan matelri untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 

3) Guru dan siswa melneltapkan siapa yang pelrtama belrpelran 

selbagai pelmbicara dan siapa yang belrpelran selbagai pelndelngar. 

4) Pelmbicara melmbacakan ringkasannya sellelngkap mungkin, 

delngan melnyimak atau melngolrelksi atau melnghapal idel-ide l 

polkolk delngan melnghubungkan matelri selbellumnya atau delngan 

matelri lainnya. 

                                                           
23

 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2014), hlm.15.  
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5) Belrtukar pelran. Siswa yang selmula selbagai pelmbicara ditukar 

melnjadi pelndelngar dan selbagainya. 

6) Guru dan siswa melmbuat kelsimpulan.
24

 

 Melnurut Riyantol, moldell pelmbellajaran Co lolpelrativel Script 

dapat dilakukan delngan langkah-langkah belrikut: 

1) Guru melngkolndisikan siswanya untuk belrpasangan. 

2) Guru melmbagikan wacana atau matelri kelpada siswa dan 

melngarahkan untuk dibaca kelmudian dibuat ringkasan dari 

wacana atau matelri telrselbut. 

3) Guru dan siswa melmbuat kelteltapan telrkait siapa yang pelrtama 

belrpelran selbagai pelmbicara dan siapa yang belrpelran selbagai 

pelndelngar. 

4) Pelmbicara melmbacakan ringkasannya sellelngkap mungkin 

delngan melmasukkan idel-idel polkolk dalam ringkasannya. 

Selmelntara pelndelngar akan melnyimak, melngolrelksi, 

mellelngkapi idel-idel polkolk yang kurang lelngkap 

5) Belrgantian pelran, yang tadinya selbagai pelmbicara akan diganti 

melnjadi pelndelngar belgitu juga delngan selbaliknya. 

6) Prolsels pelmbuatan kelsimpulan atas pelmbellajaran yang tellah 

dilakukan yang dilakukan ollelh guru dan siswa selcara belrsama-

sama.
25

 

                                                           
24 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2014), hlm.15-16. 
25 Riyanto, Model Pembelajaran Cooperative Script (Surabaya: Pustaka Belajar, 2005), 

hlm. 194-195. 
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 Dari uraian telrselbut dapat pelnelliti simpulkan bahwa 

langkah-langkah moldell pelmbellajaran Colo lpelrativel Script 

adalah selbagai belrikut: 

1) Guru melmbagi siswanya untuk belrpasangan. 

2) Guru melmbagikan matelri kelpada siswanya  

3) Guru melneltapkan siapa yang belrpelran selbagai pelmbicara 

dan siapa yang belrpelran selbagai pelndelngar. 

4)  Pelmbicara melmbacakan ringkasannya delngan lelngkap 

delngan melmasukkan idel-idel polkolk dalam ringkasannya. 

5) Belrgantian pelran, siswa yang awalnya belrpelran selbagai 

pelmbicara diganti melnjadi pelndelngar atau selbaliknya. 

6) Guru dan siswa melmbuat kelsimpulannya selcara belrsama-

sama. 

c.  Tujuan Pelmbellajaran Cololpelrativel Script  

 Tujuan moldell Cololpelrativel Script adalah untuk melyakinkan 

masing-masing pasangan dapat mellakukan keltelrampilan delngan 

belnar. Matelri-matelri yang belrsifat psikolmoltolrik adalah matelri 

yang baik untuk diajarkan delngan stratelgi ini.
26

 Delngan moldell ini 

diharapkan siswa dapat melmahami dan melngungkapkan 

pelndapatnya dalam matelri SPLDV. Selhingga siswa dapat saling 

melrelspoln dan saling melmbantu satu samalain dalam diskusi 

                                                           
26

 Derista Asna, Tujuan Model Pembelajaran Cooperative (Jakarta: Pustaka Belajar, 

2016), hlm. 18-19.  
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dikellas untuk melnggali infolrmasi dari pelmahaman yang melrelka 

pelrollelh.    

 Jadi di dalam pelnellitian ini moldell pelmbellajaran 

Cololpelrativel Script dapat melningkatkan kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa, dimana guru melngarahkan siswa untuk belkelrja 

sama selcara belrpasangan. Kelmudian siswa melngikhtisarkan selcara 

lisan bagian dari matelri yang dipellajarinya, siswa juga dilatih 

untuk melnumbuhkan idel-idel matelmatis dan juga prolsels belrpikir 

untuk melncari sollusi dari pelrmasalahan yang dihadapinya. 

d. Kellelbihan dan Kelkurangan Moldell Pelmbellajaran Co lolpelrativel Script 

 Moldell Cololpelrativel Script baik digunakan dalam 

pelmbellajaran untuk melnumbuhkan idel-idel atau gagasan-gagasan 

baru, daya belrpikir kritis selrta melngelmbangkan jiwa kelbelranian 

dalam melnyampaikan hal-hal baru yang ia yakini belnar. 

Selhubungan delngan hal itu, maka selcara rinci kellelbihan molde ll 

Cololpelrativel Script adalah selbagai belrikut: 

1) Cololpelrativel Script melngajarkan siswa melnjadi pelrcaya pada 

guru dan lelbih pelrcaya lagi pada kelmampuan selndiri untuk 

belrpikir, melncari infolrmasi dari sumbelr lain dan bellajar dari 

siswa lain. 

2) Cololpelrativel Script melndolrolng siswa untuk melngungkapkan 

idelnya selcara velrbal dan melmbandingkan idel telmannya. Ini 
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selcara khusus belrmakna keltika dalam pelrolsel pelmelcahan 

masalah. 

3) Cololpelrativel Script melmbantu siswa bellajar melngholrmati siswa 

yang pintar dan siswa yang lelmah dan melnelrima pelrbeldaan 

lain. 

4) Cololpelrativel Script suatu stratelgi elfelktif bagi siswa untuk 

melncapai hasil akadelmik dan solsial telrmasuk melningkatkan 

prelstasi, pelrcaya diri dan hubungan intelrpelrsolnal polsitif antara 

suatu siswa delngan yang lain, melningkatkan keltelrampilan 

manajelmeln waktu dan sikap polsitif telrhadap siswa. 

5) Cololpelrativel Script banyak melnyeldiakan kelselmpatan pada 

siswa untuk melmbandingkan jawabannya dan melnilai 

keltelpatan jawaban itu. 

6) Cololpelrativel Script suatu stratelgi yang dapat digunakan selcara 

belrsama delngan olrang lain selpelrti pelmelcahan masalah. 

7) Cololpelrativel Script melndolrolng siswa lelmah untuk teltap belrbuat 

dan melmbantu siswa pintar melngidelntifikasi cellah-cellah dalam 

pelmahamannya. 

8) Intelraksi yang telrjadi sellama Cololpelrativel Script melmbantu 

melmoltivasi siswa dan melndolrolng pelmikirannya. 

9) Dapat melmbelrikan kelselmpatan pada para siswa bellajar 

keltelrampilan belrtanya dan melngolmelntari suatu masalah. 
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10) Dapat melngelmbangkan bakat kelpelmimpinan dan melngajarkan 

keltelrampilan diskusi. 

11) Melmudahkan siswa mellakukan intelraksi solsial. 

12) Melnghargai idel olrang lain yang dirasa lelbih baik. 

13) Melningkatkan kelmampuan belrpikir krelatif.
27

 

  Adapun yang melnjadi kelkurangan dari moldell 

pelmbellajaran Cololpelrativel Script adalah: 

1) Belbelrapa siswa mungkin pada awalnya selgan melngelluarkan 

idel, takut dinilai telmannya dalam grup. 

2) Tidak selmua siswa selcara oltolmatis melmahami dan melnelrima 

Philolsholpy Cololpelrativel Script. Guru banyak telrsita waktu 

untuk melnsolsialisasikan siswa bellajar delngan cara ini. 

3) Pelnggunaan Cololpelrativel Script harus selcara rinci mellapolrkan 

seltiap pelnampilan siswa dan tiap tugas siswa dan banyak 

melnghabiskan waktu melnghitung hasil prelstasi grup. 

4) Melskipun kelrjasama sangat pelnting untuk keltuntasan bellajar 

siswa, banyak aktivitas kelhidupan didasarkan pada usaha 

individual. Namun siswa harus bellajar melnjadi pelrcaya diri. Itu 

susah untuk dicapai karelna melmiliki latar bellakang yang 

belrbelda. 

5) Sulit melmbelntuk kellolmpolk yang sollid yang dapat belkelrja 

sama delngan selcara harmolnis. 

                                                           
27 Istarani, OP. Cit., hlm. 16-17. 
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6) Pelnilaian telrhadap murid selbagai individu melnjadi sulit karelna 

telrselmbunyi dibellakang kellolmpolk.
28

 

 Seldangkan melnurut Nurhayati Sirelgar kellelbihan dan 

kelkurangan moldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script adalah 

selbagai belrikut: 

1) Kellelbihan  

a)  Mellatih pelndelngaran, keltellitian/ kelcelrmatan. 

b)  Seltiap siswa melndapat pelran. 

c)  Mellatih melngungkapkan kelsalahan olrang lain delngan 

lisan. 

2) Kelkurangan  

a)  Hanya digunakan untuk mata pellajaran telrtelntu. 

b)  Hanya dilakukan dua olrang (tidak mellibatkan selluruh 

kellas selhingga kolrelksi hanya selbatas pada dua olrang 

telrselbut).
29

 

4. Keaktifan Siswa 

a. Pengertian Keaktifan Siswa 

  Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia melnyatakan bahwa aktif 

belrarti giat belkelrja atau belrusaha, seldangkan kelaktifan adalah hal atau 

keladaan dimana siswa dapat aktif. Kelaktifan siswa dalam hal ini dapat 

dilihat dari kelsungguhan melrelka melngikuti pellajaran. Siswa yang 

kurang aktif akan ditunjukkan ollelh belbelrapa kasus di kellas, selpelrti 

                                                           
28 Istarani, OP. Cit., hlm. 17-18. 
29 Nurhayati Siregar, Keterampilan Membaca Puisi menggunakan Cooperative Script, 

Jurnal Stai-br, Vol 2, No. 1 Januari 2018, hlm. 7. 
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kurang adanya gairah bellajar, malas dalam melngikuti pellajaran, 

celndelrung ingin izin kelluar kellas delngan alasan kelbellakang, tidak 

kolnselntrasi, belrbicara delngan telman-telmannya, melngelrjakan tugas 

pada mata pellajaran yang lain, seldang jam pellajaran saat ini telngah 

belrlangsung dan selbagainya.
30

 

   Kelaktifan melrupakan moltolr dalam kelgiatan bellajar siswa dituntun 

untuk aktif. Melnurut Sadirman kelaktifan adalah kelgiatan yang belrsifat 

fisik maupun melntal, yaitu belrbuat dan belrpikir selbagai suatu 

rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Bellajar yang belrhasil harus 

mellalui belrbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. 

Aktivitas fisik adalah siswa giat aktif delngan anggolta badan, melmbuat 

selsuatu, belrmain maupun belkelrja, ia tidak hanya duduk 

melndelngarkannya, mellihat atau hanya pasif. Siswa yang melmiliki 

aktivitas psikis adalah jika daya jiwanya belkelrja selbanyak-banyaknya 

atau banyak belrfungsi dalam rangka pelmbellajaran.
31

 Kelaktifan siswa 

dalam kelgiatan bellajar tidak lain adalah untuk melngkolntruksikan 

pelngeltahuan melrelka selndiri. Melrelka aktif melmbangun pelmahaman 

atas pelrsolalan atau selgala selsuatu yang melrelka hadapi dalam prolse ls 

pelmbellajaran.
32

  

   Kelaktifan bellajar siswa tidak telrlelpas dari paradigma pelmbellajaran 

yang diciptakan guru. Ollelh karelna itu melningkatkan kelaktifan siswa 

                                                           
30 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2018. [Online], Available at: 

http://kbbi.web.id/pusat, [Diakses 21 Juni 2018].  
31 Sadirman, Metode Active Learning, Jurnal Pengajar dan Pembelajaran, Vol 1, N0. 18 

Juni 2021, hlm. 38. 
32 Sinar, Metode Active Learning, (Sleman: Deepublis, 2018), hlm.8-9. 

http://kbbi.web.id/pusat
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dalam prolsels bellajar melrupakan upaya siswa dalam melmpelrolle lh 

pelngalaman bellajar, yang mana kelaktifan bellajar siswa dapat ditelmpuh 

delngan upaya kelgiatan bellajar kellolmpolk maupun bellajar selcara 

pelrolrangan. 

   Kelaktifan akan melnciptakan situasi bellajar yang aktif. Bellajar 

yang aktif adalah suatu sistelm bellajar melngajar yang melnelkankan 

kelaktifan siswa, baik selcara fisik, melntal intellelktual, maupun 

elmolsiolnal guna melmpelrollelh kelmampuan relprelselntasi matelmatis 

siswa. Prolsels pelmbellajaran yang dilakukan di dalam kellas melrupakan 

aktivitas yang melntransfolrmasikan pelngeltahuan, sikap dan 

keltelrampialan. Dalam kelgiatan pelmbellajaran telrselbut, sangat dituntut 

kelaktifan siswa, dimana siswa adalah subjelk yang banyak mellakukan 

kelgiatan, seldangkan guru lelbih banyak melmbingbing atau 

melngarahkan. 

b. Indikator Keaktifan Siswa 

       Adapun indikatolr dari kelaktifan siswa adalah selbagai 

belrikut: 

1)  Antusias siswa dalam melngikuti pelmbellajaran, Selpelrti:  

melmbuka buku pakelt pada saat pelmbellajaran belrlangsung. 

2)  Intelraksi siswa delngan guru, Selpelrti: Siswa belrtanya kelpada 

guru telrkait delngan matelri. 
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3)  Kelaktifan siswa dalam kellolmpolk, Selpelrti: Siswa mampu aktif 

dalam melngikuti jalannya diskusi kellolmpo lk delngan aktif 

belrtanya dan melngelluarkan idel atau gagasannya. 

4)  Kelaktifan siswa dalam melngajukan pelrtanyaan (timbal balik), 

melrupakan salah satu indikatolr adanya kelinginan atau moltivasi 

siswa untuk bellajar. Siswa dikatakan aktif apabila ditelmukan 

ciri-ciri selpelrti, selring belrtanya kelpada guru atau siswa lain, 

mampu melnjawab pelrtanyaan dari guru dll. 

5)  Partisipasi siswa dalam melnyimpulkan hasil pelmbahasan, dapat 

dilihat pada aktivitas siswa baik dalam aktivitas fisiknya, siswa 

dapat belrtanya dan melnyimpulkan matelri pellajaran.
33

 

 Seldangkan melnurut Ardhana indikatolr kelaktifan siswa 

adalah selbagai belrikut: 

1. Pelrhatian siswa telrhadap pelnjellasan guru. 

2. Kelrjasamanya dalam kellolmpolk. 

3. Kelmampuan siswa melngelmukakan pelndapat dalam 

kellolmpolk. 

4. Melmbelri kelselmpatan belrpelndapat kelpada telman dalam 

kellolmpolk. 

5. Melndelngarkan delngan baik keltika telman belrpelndapat. 

6. Melmbelri gagasan yang celmelrlang. 

7. Melmbuat pelrelncanaan dan pelmbagian kelrja yang matang. 

                                                           
33 Sinar, Metode Active Learning, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 12. 
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8. Melmanfaatkan poltelnsi anggolta kellolmpolk. 

9. Saling melmbantu dan melnyellelsaikan masalah.
34

 

 Untuk melningkatkan aktivitas bellajar siswa yang bisa 

dimulai seljak awal dalam selgala belntuk pellajaran adalah 

melmbelntuk kellolmpolk-kellolmpolk bellajar, yang mampu melwadai 

melrelka mellakukan prolsels bellajar aktif. Cara ini diawali delngan 

pelmbelntukan tim, yaitu melmbantu siswa melnjadi lelbih 

melngelnal satu sama lain atau melnciptakan selmangat kelrja sama 

dan saling keltelrgantungan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kelaktifan siswa dapat dilihat dari belrbagai hal selpelrti 

melmpelrhatikan (visual aktivitiels), melndelngarkan, belrdiskusi, 

kelsiapan siswa, belrtanya, kelbelranian siswa dan melmelcahkan 

solal (melntal aktivitiels). 

c.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Siswa 

  Dalam Buku Molh. Tolharudin, Gagnel dan Briggs 

melngelmukakan faktolr -faktolr yang dapat melnumbuhkan kelaktifan 

adalah selbagai belrikut: 

1) Melmbelrikan moltivasi atau melnarik pelrhatian siswa, selhingga 

melrelka belrpelran aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran. 

2) Melnjellaskan tujuan intruksiolnal atau kelmampuan dasar kelpada 

siswa. 

3) Melningkatkan kolmpeltelnsi bellajar kelpada siswa. 

                                                           
34

 Ardhana, Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Kepercayaan Diri dan Keaktifan 

Siswa di Kelas, Jurnal Formatif, Vol 1, No. 6  Januari 2016, hlm. 57. 
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4) Melmbelrikan stimulus (masalah, tolpik dan ko lnselp yang akan 

dipellajari). 

5) Melmbelrikan peltunjuk kelpada siswa cara melmpellajarinya. 

6) Melmunculkan aktivitas partisipasi siswa dalam kelgiatan 

pelmbellajaran. 

7) Melmbelrikan umpan balik. 

8) Mellakukan tagihan-tagihan kelpada siswa belrupa tels. 

9) Melnyimpulkan seltiap matelri yang disampaikan diakhir 

pelmbellajaran.
35

 

  Seldangkan melnurut Muhibbin Syah faktolr yang 

melmpelngaruhi kelaktifan siswa dapat digollolngkan melnjadi tiga 

macam yaitu: 

1) Faktolr intelrnal adalah suatu pelngaruh yang diselbabkan ollelh 

individu atau dalam dirinya selndiri. 

2) Faktolr elkstelrnal adalah pelngaruh baik maupun buruk yang 

ditelrima siswa dari lingkungan luar. 

3) Faktolr pelndelkatan pelmbellajaran adalah faktolr yang 

melmpelngaruhi pelrubahan prolsels bellajar jika suatu stratelgi 

pelmbellajaran dan meltoldel pelmbellajarannya baik maka prolsels 

pelmbellajaran telrcapai selmpurna atau cukup.
36

 

 

 

                                                           
35 Moh. Toharuddin, Buku Ajar Manajemen Kelas, (klaten: Lakeisha, 2020), hlm. 176-

178. 
36 Muhibbin Syah, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Jakarta: Tata Laksana), hlm 683. 
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5. Kemampuan Representasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis  

  Salah satu pelrmasalahan dalam pelmbellajaran matelmatika 

adalah kelmampuan relprelselntasi matelmatis. Kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis melrupakan salah satu kelmampuan yang harus dimiliki 

siswa dalam pelmbellajaran matelmatika agar mampu melnyampaikan 

idel-idel matelmatis dan belrbagai pelrmasalahan matelmatika kel dalam 

belrbagai belntuk, selpelrti simboll, moldell matelmatika, gambar maupun 

bahasa atau kata-kata selndiri selhingga dapat digunakan untuk 

melnyellelsaikan belrbagai pelrmasalahan dalam matelmtika. Konsep 

representasi adalah salah satu pondasi praktik ilmiah, karena para 

ahli menggunakan representasi sebagai cara utama berkomunikasi 

dan memecahkan masalah.
37

   

 Relprelselntasi pada hakikatnya bukan melnunjukkan kelpada 

prolduk atau hasil yang telrwujud dalam belntuk kolntruksi baru, 

teltapi juga pro lsels belrpikir yang dilakukan dalam melnangkap dan 

melmahami kolnselp, olpelrasi dan hubungan-hubungan matelmatika 

dari satu kolnfigurasi. Delngan kata lain relprelselntasi belrlangsung 

dalam dua tahap, yaitu intelrnal dan elkstelrnal. Relprelselntasi intelrnal 

didelfelnisikan selbagai prolsels belrpikir telntang idel-idel matelmatika 

yang melmungkinkan pikiran selselolrang belkelrja atas idel telrselbut. 

                                                           
37 Dr. Sunyono, M.Si, Model Pembelajaran Multipel Representasi, (Yogyakarta: Media 

Akademik, 2015), hlm 8. 
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Relprelselntasi elkstelrnal adalah pelrwujudan untuk melnggambarkan 

apa-apa yang dikelrjakan selcara intelrnal.
38

 

 Kelmampuan relprelselntasi adalah suatu kelmampuan 

matelmatika delngan pelngungkapan idel-idel matelmatika (masalah, 

pelrnyataan, delfelnisi dan lain-lain) dalam belrbagai cara. 

Kelmampuan matelmatis adalah kelmampuan untuk melnghadapi 

pelrmasalahan, baik dalam matelmatika maupun kelhidupan nyata.
39

 

 Jadi dapat pelneliliti simpulkan bahwa relprelselntasi di dalam 

matelmatika adalah suatu prolsels dan belntuk yang telrkait delngan 

kolnselp dan idel-idel matelmatis yang abstrak dan diwujudkan 

mellalui simbo ll misalnya selpelrti noltasi, angka, dan pelrsamaan 

aljabar dan mellalui gambar misalnya selpelrti diagram, grafik dan 

tablel. Sellain itu, dapat disimpulkan juga bahwa kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis digunakan selbagai alat untuk 

belrkolmunikasi, belrnalar selrta melmelcahkan pelrmasalahan di dalam 

matelmatika.      

b. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

   Melnurut Misell Elrna Suwangsih indikatolr-indikatolr 

kelmampuan relprelselntasi siswa yang spelsifik dan telrukur adalah: 

1) Relprelselntasi velrbal (kata-kata atau telks telrtulis), yaitu melnyusun 

celrita yang selsuai delngan relprelselntasi yang disajikan. 

                                                           
38 Jarnawi Afgani D, Analisis Kurikulum Matematika (Skiripsi, Universitas Terbuka 

,2011),  hlm. 42-43. 
39

 Fatima Santri Syafri, Kemampuan Representasi Matematis dan Kemampuan 

Pembuktian Matematika, dalam Jurnal Edumath, Vol 3 No. 1, januari 2021, hlm 49. 
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2) Relprelselntasi gambar (visual), yaitu: 

a) Melmbuat relprelselntasi visual (gambar) dari selbuah masalah 

matelmatis. 

b) Melngubah relprelselntasi simbollik kel dalam relprelselntasi visual 

(gambar) dari selbuah masalah matelmatis. 

3)  Relprelselntasi simboll (pelrsamaan atau elksprelsi matelmatis), yaitu: 

a) Melmbuat relprelselntasi simbollik untuk melnjellaskan dan 

melnyellelsaikan masalah matelmatis. 

b) Melngubah relprelselntasi visual kel dalam relprelselntasi simbollik 

dari selbuah masalah telrtelntu.
40

  

  Seldangkan melnurut Villelgas indikato lr relprelselntasi 

matelmatis siswa adalah selbagai belrikut: 

1)   Relprelselntasi velrbal, artinya siswa dapat melnyajikan selrta 

melnyellelsaikan suatu masalah dalam belntuk telks telrtulis. 

2)   Relprelselntasi gambar (visual), artinya siswa dapat melnyajikan suatu 

masalah dalam belntuk gambar, diagram atau grafik. 

3)   Relprelselntasi simboll, artinya siswa dapat melnyajikan dan 

melnyellelsaikan suatu masalah dalam belntuk moldell elksprelsi 

matelmatis.
41

 

  Belrdasarkan uraian di atas, indikato lr kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa yang akan digunakan dalam pelnellitian 

                                                           
40 Misel Erna Suwangsih, Penerapan Pendekatan Matematika Realistik Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa (Skiripsi, Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2015), hlm. 9-10. 
41

 Villegas, Jose L., Kemampuan Representasi Matematis, Journal Edumath, No. 17, Vol. 

7 Januari 2019. Hlm. 287. 
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ini melngacu pada indikatolr relprelselntasi melnurut Villelgas, yang 

dijabarkan pada tabell belrikut:  

Tabel 2.1  

Indikator Penelitian Kemampuan Representasi Matematis 

 

No. Representasi Indikator 

1. Relprelselntasi velrbal  Melnyellelsaikan pelrmasalahan 

yang belrkaitan delngan systelm 

pelrsamaan linelar dua variabell 

delngan melnngunakan kata-

kata 

2. Relprelselntasi gambar Melnyellelsaikan sistelm 

pelrsamaan linelar dua variabell 

delngan melto ldel grafik dan 

gambar 

3. Relprelselntasi simboll Melnyellelsaikan moldell 

matelmatika yang tellah dibuat 

dari masalah yang belrkaitan 

delngan sistelm pelrsamaan 

linelar dua variabell 

  

c.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Representasi 

Matematis 

 Adapun faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa telrdiri dari fakto lr intelrnal dan 

elkstelrnal. Adapun faktolr-faktolr intelrnal yang melmpelngaruhi 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa yaitu: 

1) Siswa tidak telrbiasa melnyellelsaikan masalah melnggunakan 

kata-kata. 

2) Siswa masih kelsulitan jika dihadapkan pada solal yang belrbelda. 

3) Siswa masih selring melngikuti cara guru dalam melnye llelsaikan 

masalah. 
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 Seldangkan faktolr-faktolr elkstelrnal yang melmpelngaruhi 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa yaitu: 

1) Guru melnjadi celntelr pelmbellajaran. 

2) Guru jarang melngadirkan belragam relprelselntasi pada saat 

prolsels pelmbellajaran.
42

 

 Seldangkan melnurut Didik Purwolseltiyolnol faktolr-fakto lr 

yang melmpelngaruhi kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa 

adalah selbagai belrikut: 

1) Kelsadaran siswa dalam bellajar. 

2) Kelmampuan siswa dalam melngaitkan masalah. 

3) Kelbelranian siswa dalam belrtanya. 

4) Kelgellisahan siswa yang diakibatkan karelna rasa takut dan 

keltidaksiapan pada prolsels pelmbellajaran.
43

   

B. Penelitian Terdahulu 

 Agar melmpelrkuat pelnellitian ini, melngaju pada pelnellitian telrdahulu 

selbagai belrikut: 

1. Rudi Hamdayani Rambel delngan judul skiripsi “Pelngaruh Moldell 

Pelmbellajaran Cololpelrativel Script Telrhadap Hasil Bellajar Siswa pada 

Matelri Sistelm Pelrsamaan Linelar Dua Variabell Di Kellas  VIII SMP N 

1 Halolngolnan Kabupateln Padang Lawas Utara”. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan telrdapat ada pelngaruh yang signifikan molde ll 

                                                           
42 Dian Septiani, Analisis Kemampuan Representasi Matematis dalam Menyelesaikan 

Masalah pada Materi Geometri Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa MTs Negeri 4 Sragen, Skiripsi 

(Universitas Sebelas Maret, 2019) 
43

 Didik Porwosetiyono, Multiple Representasi Calon Guru Dalam Memecahkan masalah 

Matematika Ditinjau dari Berfikir Kreatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), hlm. 68. 
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pelmbellajaran Colo lpelrativel Script telrhadap hasil bellajar siswa kellas 

VIII SMP N 1 Hahollolngan.
44

 Yang melnjadi pelrbeldaaan antara pelnelliti 

Rudi Hamdayani Rambel delngan pelnelliti selndiri adalah variabell x dan 

y dimana pada variabell x pelnelliti melnggunakan pelnggunaan molde ll 

Cololpelrativel Script dan  pada variabell y pelnelliti melnggunakan 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis seldangkan pelnelliti telrdahulu 

melnggunakan pelngaruh moldell Cololpelrativel Script telrhadap hasil 

bellajar siswa dan telmpat pelnellitian yang belrbelda. 

2. Fatimah Sari Hamidi delngan judul skiripsi “Pelngaruh Pelnggunaan 

Meldia Grafis Telrhadap Kelmampuan Relprelselntasi Matelmatis Siswa 

pada Polkolk Bahasan Gelolmeltri di Kellas VII MTs N 4 Mandailing 

Natal”. Adapun hasil pelnellitian ini melnyatakan bahwa pelnggunaan 

meldia grafis telrhadap kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa kellas 

VII MTs N 4 Mandailing Natal masih relndah.
45

 Yang melnjadi 

pelrbeldaan antara pelnelliti Fatimah Sari Hamidi delngan pelnelliti selndiri 

adalah variabell x dimana pelnelliti melnggunakan pelnggunaan moldell 

Cololpelrativel Script dalam pelmbellajaran matelmatika seldangkan pelnelliti 

telrdahulu melnggunakan pelngaruh pelnggunaan meldia grafis dan 

jumlah siswa yang ditelliti. 

                                                           
44 Rudi Hamdayani Rambe, Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di Kelas VIII SMP N 1 

Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara, Skiripsi (IAIN Padangsidimpuan, 2017). 
45 Fatimah Sari Hamidi, Pengaruh Penggunaan Media Grafis Terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa pada Pokok Bahasan Geometri Di Kelas VII MTs N 4 Mandailing 

Natal, Skiripsi (IAIN Padangsidimpuan, 2018). 
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3. Dina Fitriyani dengan judul skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Script Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 79 Kota Bengkulu”. Adapun 

hasil penelitian ini menyatakan bahwa model pembelajaran 

Cooperative Script dapat mempengaruhi keaktifan belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 79 Kota Bengkulu, serta dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa.
46

 Yang menjadi perbedaan anatar peneliti Dina Fitriyani 

dengan peneliti sendiri adalah variabel y dimana peneliti menggunakan 

keaktifan dan kemampuan representasi matematis siswa sedangkan 

peneliti terdahulu menggunakan keaktifan belajar siswa pada materi 

pembelajaran IPS. 

4. Agus Triolnol, “Analisis Kelmampuan Relprelselntasi Matelmatis Siswa 

Kellas VII SMP Nelgelri 3 Tangelrang Sellatan”. Adapun hasil pelnellitian 

ini melnyatakan bahwa kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa 

selcara kelselluruhan melmiliki nilai rata-rata selbelsar 59,87.
47

 Yang 

melnjadi pelrbeldaan antara pelnelliti Agus Triolnol delngan pelnelliti selndiri 

adalah variabell x dan y dimana pada variabell x pelnelliti melnggunakan 

pelnggunaan moldell Cololpelrativel Script dan pada variabell y pelnelliti 

melnggunakan kelmampuan relprelselntasi matelmatis seldangkan pelnelliti 

telrdahulu melnggunakan analisis kelmampuan relprelselntasi matelmatis 

siswa dan telmpat pelnellitiannya belrbelda. 

                                                           
46 Dina Fitriyani, Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Keaktifan 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 79 Kota Bengkulu, Skripsi (UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022). 
47 Agus Triono, Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 3 Tangerang Selatan, Skiripsi (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 
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C. Kerangka Berpikir 

 Kelsulitan siswa dalam melmahami pellajaran yang dibelrikan guru 

telntang matelri yang bellum melrelka pahami melrupakan salah satu faktolr 

pelnye lbab relndahnya kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa. Meltolde l 

yang sellalu ditelrapkan guru dalam pelmbellajaran, mungkin kurang melnarik 

kelaktifan siswa dan selmangat dalam bellajar. Siswa tidak melrelspoln balik 

dan tidak belrani dalam melngajukan pelrtanyaan kelpada guru telntang matelri 

yang bellum melrelka pahami. Siswa bellajar selcara individu selhingga tidak 

adanya kelrja sama dalam melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa. Hal telrselbut yang dapat melngakibatkan 

relndahnya kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa di kellas VIII MTs 

Al-Mukhlishin Sibuhuan. 

 Pelrlu adanya moldell pelmbellajaran yang dapat melmpelrbaiki 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa di kellas VIII Mts Al-Mukhlishin 

Sibuhuan, salah satunya yaitu moldell pelmbellajaran Colo lpelrativel Script. 

Seltellah ditellah mo ldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script dapat 

melningkatkan kelaktifan dan kelmampua relprelselntasi matelmatis siswa pada 

matelri SPLDV di kellas VIII MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan.     

D. Hipotesis Tindakan 

 Hipoltelsis atau hipoltelsa dapat diartikan selcara seldelrhana selbagai 

dugaan selmelntara. Hipoltelsis belrasal dari bahasa Yunani yaitu hypol yang 

belrarti dibawah dan thelsis yang belrarti pelndirian, pelndapat yang 

ditelgakkan, kelpastian. Jika dimaknai selcara belbas, maka hipoltelsis belrarti 
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pelndapat yang kelbelnarannya masih diragukan. Untuk bisa melmastikan 

kelbelnaran dari pelndapat telrselbut, maka dari itu hipoltelsis telrselbut harus 

diuji atau dibuktikan kelbelnarannya.
48

  

 Hipoltelsis atau anggapan dasar adalah jawaban selmelntara telrhadap 

masalah yang masih belrsifat praduga karelna masih dibuktikan 

kelbelnarannya. Dugaan jawaban telrselbut melrupakan kelbelnaran yang 

sifatnya masih selmelntara, yang akan diuji kelbelnarannya delngan data yang 

dikumpulakan mellalui pelnellitian. Selhingga pelnulis dapat melnyimpulakn 

bahwa hipoltelsis atau hipoltelsa adalah dugaan selmelntara telrhadap masalah 

yang akan ditelliti dan diuji kelbelnaranya. 

 Melmpelrhatikan telolri-telolri yang telrkait yang tellah diuraikan ollelh 

pelnelliti, maka dari itu hipoltelsis yang dapat dirumuskan pelnelliti adalah 

“pelnggunaan moldell cololpelrativel script dalam pelmbellajaran matelmatika 

dapat melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis 

siswa pada matelri spldv di kellas VIII Mts Al-Mukhlishin Sibuhuan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
48

 Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindak Kelas (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 108 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lolkasi Pelnellitian 

  Pelnellitian dilaksanakan di kellas VIII Mts Al-Mukhlishin yang 

belrlolkasi di Sibuhuan Kelcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas. 

Adapun alasan pelnelliti mellakukan pelnellitian diselkollah telrselbut 

adalah: 

a.  Melmbelrikan gagasan baru kelpada guru-guru diselkollah telrselbut 

belrupa moldell dan meltoldel pelmbellajaran. 

b. Melncolba untuk melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa delngan selgala kelkurangan dan 

keltelrbatasan yang dimiliki ollelh siswa maupun selkollah telrselbut.  

2. Waktu Pelnellitian 

  Pelnellitian dilaksanakan pada selmelstelr ganjil Tahun Ajaran 

2022/2023, mulai pada O lktolbelr 2022 dan jadwal diselsuaikan delngan 

kelselpakatan pelnelliti delngan kelpala selkollah. 

B. Jenis Penelitian 

 Jelnis pelnellitian yang dilaksanakan adalah Pelnellitian Tindakan Kellas 

(Classrololm Actioln Relaselarch) delngan meltoldel siklus. Satu siklus telrdiri 

dari pelrelncanaan (planning), pellaksanaan/tindakan (actioln), 

pelngamatan/olbselrvasi (olbselrvatioln) dan relflelksi (relflelctioln). Pelnellitian 

Tindakan Kellas melrupakan pelnellitin dalam bidang pelndidikan, yang 

38 
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belrsifat relflelktif delngan mellakukan tindakan-tindakan telrtelntu di dalam 

kawasan kellas delngan tujuan untuk melmpelrbaiki dan melningkatkan 

kualitas pelmbellajaran selcara prolfelssiolnal. Pelnellitian Tindakan Kellas 

melrupakan pelncelrmatan telrhadap kelgiatan bellajar belrupa selbuah tindakan, 

yang selngaja dimunculkan dan telrjadi dalam selbuah kellas selcara 

belrsama.
49

 Pelnellitian Tindakan Kellas dapat diartikan juga selbagai prolsels 

pelngkajian masalah pelmbellajaran di dalam kellas mellalui relflelksi diri 

dalam upaya untuk melmelcahkan masalah delngan cara mellakukan belrbagai 

tindakan yang telrelncana dalam situasinya selrta melnganalisis seltiap 

pelngaruh dari pelrlakuan telrselbut.
50

 

 Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Pelnellitian 

Tindakan Kellas adalah usaha yang dilakukan ollelh selolrang guru untuk 

melmpelrbaiki dan melningkatkan kualitas pelmbellajaran delngan mellakukan 

pelrubahan-pelrubahan selcara telrelncana.     

C. Subjek Penelitian 

 Pelnellitian ini dilaksakan dikellas VIII Mts Al-mukhlishin Sibuhuan. 

Adapun yang melnjadi subjelk pelnellitian ini adalah kellas VIII yaitu VII-1 

yang belrjumlah 35 siswa. Adapun pelmilihan kellas ini adalah karelna di 

kellas ini kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa masih relndah, tapi 

siswanya melmpunyai kelmauan bellajar yang tinggi itu ditunjukkan delngan 

wawancara yang tellah pelnelliti lakukan delngan guru matelmatika kellas 

telrselbut. 

                                                           
49

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.3. 
50 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Kencana, 2010), hlm. 44. 
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D. Prosedur Penelitian 

 Pelnellitian ini melngikuti moldell yang dikelmbangkan ollelh Kurt Lelwin 

yang melnyatakan bahwa PTK telrdiri atas elmpat langkah yaitu 

pelrelncanaan, tindakan, olbselrvasi dan relflelksi. Kelelmpat langkah telrselbut 

dapat digambarkan selbagai belrikut:
51

 

 

Gambar 3.1 

                          Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan (Planning) 

  Pelrelncanaan adalah kelgiatan yang dimulai dari melnyusun relncana 

tindakan yang akan dilakukan dalam pelmbellajaran. Pelnyusunan dalam 

pelrelncanaan diselsuaikan delngan situasi dan kolndisi saat ini selhingga 

belrsifat flelksibell dan dapat diubah melngikuti pelrkelmbangan prolsels 

                                                           
51 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan Edisi Revisi (Bandung: Cipta Pustaka Media, 

2016), hlm. 220-221. 
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pelmbellajaran yang telrjadi. Belbelrapa pelrsiapan yang dilakukan pada 

tahap awal pelrelncanaan ini adalah selbagai belrikut: 

a)  Melngadakan pelrtelmuan delngan guru matelmatika kellas VIII Mts 

Al-Mukhlishin Sibuhuan, untuk melnganalisi dan relncana sollusi 

pelmelcahan masalah delngan mellihat pelnyelbab telrjadinya 

kelselnjangan antara kelnyataan dan juga harapan. 

b)  Melmbuat skelnariol pelmbellajaran atau Relncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran (RPP) pada matelri SPLDV delngan pelnelrapan moldell 

cololpelrativel script untuk melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa. 

c)  Melneltukan moldell melngajar dan cara pelnelrapan mo ldell Cololpelrative l 

Script pada matelri SPLDV. 

d)  Melmbelntuk kellolmpolk. 

e)  Melnyiapkan so lal dalam belntuk tels untuk melnilai seljauh mana 

kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa dalam 

melnggunakan moldell Cololpelrativel Script.   

f)  Melngollah hasil tels siswa untuk mellihat keltuntasan dalam bellajar 

siswa. 

2. Tindakan (Action) 

  Tindakan melrupakan implelmelntasi atau pelnelrapan dari hal-hal dan 

pelrsiapan yang sudah direlncanakan selbellumnya. Dari relncana yang 

tellah dibuat, maka dilakukan tindakan yaitu selbagai belrikut: 



42 
 

a)  Melnjellaskan langkah-langkah dalam pelnelrapan mo ldell Cololpelrative l 

Script kelpada siswa dan melmbelrikan moltivasi selrta melnyampaikan 

tujuan pelmbellajaran dan manfaat-manfaat melmpellajari matelri 

spldv. 

b)  Melyampaikan indikatolr-indikatolr yang akan dipellajari pada seltiap 

pelrtelmuan. 

c)  Melmbagi siswa belbelrapa kellolmpolk dan melmilih keltua kellolmpolk 

dari tiap-tiap kellolmpolk. 

d)  Kelmudian guru melmbimbing siswa untuk kelmbali kelkellolmpo lk 

asalnya yang dimana siswa akan dibelrikan waktu untuk 

melndiskusikan apa yang didapatkannya dari kellolmpolk ahli telrselbut. 

e)  Sellanjutnya guru melmilih selcara acak kellolmpo lk asal telrselbut 

untuk melmprelselntasikan matelri yang dibahas. 

f)  Melmbelrikan waktu kelpada siswa untuk melnanyakan hal-hal yang 

bellum dimelngelrti atau dipahami siswa telrselbut dan untuk 

disimpulkan belrsama-sama. 

g)  Melmbelrikan belbelrapa solal atau masalah telntang matelri yang 

diajarkan telrselbut. 

3. Pengamatan (Reflection) 

  Pelngamatan atau olbselrvasi adalah kelgiatan yang melngamati hasil 

atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan telrhadap siswa. Dalam 

hal ini akan dibelrikan tels belrupa solal elsai selbagai to llak ukur telntang 

pelmahaman siswa dan pelngamatan tindakan selbagai bahan elvaluasi. 
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4. Refleksi (Reflection) 

  Relflelksi melrupakan kelgiatan untuk melngelmukakan kelmbali apa 

yang sudah dilakukan. Relflelksi dalam pelnellitian tindakan kellas ini 

melncakup analisis, sintelnsis dan pelnilaian telrhadap hasil pelngamatan 

atas tindakan yang dilakukan. Jika telrdapat masalah dalam prolsels 

relflelksi, maka akan dilakukan prolsels pelngkajian ulang mellalui siklus 

belrikutnya. Dari tindakan yang dilakukan telrselbut, maka pelnelliti akan 

melngambil data dari subjelk pelnellitian dan dianalisis. Hasil analisis 

akan melnunjukkan kelbelrhasilan dan keltidak belrhasilan tindakan. Jika 

ada siswa yang bellum tuntas bellajar atau kelaktifan dan kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa masih relndah, maka dilanjutkan pada 

siklus belrikutnya delngan altelrnatif pelnyellelsaiannya. 

E. Sumber Data 

 Sumbelr data pada pelnellitian ini belrasal dari hasil wawancara dari 

guru MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan dan juga dari belbelrapa buku dan juga 

rujukan jurnal-jurnal selbagai relfelrelnsi.  

F. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumeln pelnellitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 

melngumpulkan data pelnellitian. Karelna alat atau instrumelnt ini 

melncelrminkan juga cara pellaksanaannya, maka selring juga diselbut delngan 

telknik pelnellitian. 

 Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan instrumeln pelngumpulan 

data selbagai belrikut: 
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1. Lelmbar O lbselrvasi  

  O lbselrvasi yaitu telknik pelngumpulan yang melngharuskan pelnelliti 

turun kellapangan melngamati hal-hal yang belrkaitan delngan ruang, 

telmpat, pellaku, kelgiatan, waktu, pelristiwa, tujuan dan pelrasaan. 

  Lelmbar olbselrvasi adalah kelgiatan pelngamatan data untuk 

melmantau seljauh mana elfelk tindakan tellah melncapai sasaran. Untuk 

melndapatkan data yang akurat yang pelrlu disusun instrumelnt yang 

mampu melngukur  apa yang helndak diukur. Pada pelnellitian ini 

pelnelliti melnggunakan olbselrvasi relduksi/telrfolkus, pelnelliti mellihat 

kelnyataan yang telrjadi dilapangan apakah selsuai delngan folcus 

olbselrvasi yang dirancang ollelh pelnelliti yang melngacu pada tahap 

pellaksanaan moldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script. Pada lelmbar 

olbselrvasi ini digunakan untuk melmantau pelrkelmbangan siswa 

melngelnai kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa. 

Sellanjutnya untuk melmudahkan pelnelliti melngamati siswa, pelnelliti 

melmbelri tanda celklist pada kollolm altelrnatifel pelngamtan keltika 

pelmbellajaran belrlangsung, olrang-olrang yang telrlibat dalam aktivitas, 

dan makna keljadian dilihat dari pelrspelktif melrelka yang telrlibat dalam 

keljadian yang diamati telrselbut. 
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Tabel 3.1 

Tabel Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

No Aspek yang diamati  

Ya 

 

Tidak 

1 Antusias siswa dalam melngikuti pelmbellajaran   

2 Intelraksi siswa delngan guru   

3 Kelaktifan siswa dalam kellolmpolk   

4 Kelaktifan siswa dalam melngajukan pelrtanyaan 

dan melnjawab pelrtanyaan guru 

  

5 Partisipasi siswa dalam melnyimpulkan hasil 

pelmbahasan 

  

  

2. Lelmbar Tels 

  Tels melrupakan himpunan pelrnyataan yang harus di jawab, harus 

ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan ollelh o lrang yang ditels. 

Tels digunakan untuk melngukur seljauh mana selolrang siswa tellah 

melnguasai pellajaran yang disampaikan.
52

 Adapun yang digunakan 

pelnelliti adalah tels telrtulis dan belntuk tels yang dibelrikan adalah elssay 

telst. 

  Tels yang disusun hanya melliputi solal celrita pada matelri siste lm 

pelrsamaan linelar dua variabell yang telrdiri atas 5 solal, dan dalam 

pelnyusunan ini telrlelbih dahulu pelnelliti melmbuat kisi-kisi tels, yaitu 

selbagai belrikut:  

                                                           
52 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 

2013), hlm.67. 
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Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Representasi Matematis 

 

Nol 

Indikatolr 

Kelmampuan 

Relprelselntasi 

Matelmatis 

 

Indikatolr Solal 

Nol 

Butir 

Solal 

Juml

ah 

Butir 

Solal 

1. Velrbal   Melnyellelsaikan pelrmasalahan  

yang belrkaitan delngan sistelm 

pelrsamaan linelar dua variabell 

delngan melnggunakan kata-

kata 

2 1 

2. Gambar  Melnyellelsaikan sistelm 

pelrsamaan linelar dua variabell 

delngan meltoldel grafik dan 

gambar 

1,4 2 

3. Simboll  Melnyellelsaikan moldell 

matelmatika yang tellah dibuat 

dari masalah yang belrkaitan 

delngan sistelm pelrsamaan 

linelar dua variabell 

3,5 2 

  

Jumlah butir 

solal  

  5 

 

 

Tabel 3.3 

               Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Nol. Indikatolr 

Kelmampuan 

Relprelselntasi 

Matelmatis 

Uraian  Skolr  

1 Relprelselntasi velrbal  Tidak melnulis pelnjellasan 

selcara matelmatis  

0 

  Melnulis pelnjellasan tapi masih 

salah 

1 
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  Pelnjellasan ditulis selcara 

matelmatis namun tidak lelngkap 

2 

  Pelnjellasan ditulis selcara 

matelmatis masuk akal dan 

belnar, tapi tidak telrsusun selcara 

sistelmatis 

3 

  Pelnjellasan ditulis selcara 

matelmatis, masuk akal dan 

jellas selrta telrsusun selcara lolgis 

dan sistelmatis 

4 

2 Relprelselntasi 

gambar  

Tidak melmbuat gambar 0 

  Melmbuat gambar tapi masih 

salah 

1 

  Melmbuat gambar namun 

kurang lelngkap dan belnar 

2 

  Melmbuat gambar selcara lelgkap 

namun masih ada seldikit 

kelsalahan 

3 

  Melmbuat gambar selcara 

lelngkap dan belnar 

4 

3 Relprelselntasi simboll Tidak melmbuat moldell 

matelmatika 

0 

  Melmbuat moldell meltelmatika 

tapi masih salah 

1 

  Melnelntukan moldell meltelmatis 

delngan belnar namun salah 

dalam pelrhitungan 

2 

  Melnelntukan moldell matelmatis 

delngan belnar, kelmudian 

mellakukan pelrhitungan delngan 

telpat, tapi masih salah dalam 

3 
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melndapatkan sollusi 

  Melnelntukan moldell matelmatika 

delngan belnar, kelmudian 

mellakukan pelrhitungan selrta 

melndapatkan sollusi selcara 

belnar dan lelngkap 

4 

 

  Nilai = 
                         

                        
      

G.  Teknik Analisi Data 

 Data yang dianalisis dalam pelnellitian ini adalah melningkatkan 

kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa dari hasil tels 

seltiap akhir pelrtelmuan. Telknik analisis data yang dilakukan pelnelliti 

adalah relduksi data delngan melncari rata-rata kellas (melan) dan telknik 

pelrselntasel. Data yang dipelrollelh dari tels, dianalisis untuk mellihat 

keltuntasan bellajar siswa. Selolrang siswa dikatakan tuntas apabila tellah 

melmelnuhi nilai Kritelria Keltuntasan Minimal (KKM) yang ditelrapkan olle lh 

guru. Dalam pelnellitian ini diharapkan kelaktifan dan kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa melmelnuhi nilai Kritelria Keltuntasan Minimal 

(KKM) dapat mellelbihi 75%  dari jumlah siswa 

 Data yang tellah direlduksi sellanjutnya disajikan delngan cara 

melndelskripsikan dalam belntuk sajian data yang melmungkinkan untuk 

ditarik kelsimpulannya. Kelsimpulan melrupakan inti sari dari analisis yang 

melmbelrikan pelrnyataan telntang dampak dari Pelnellitian Tindakan Kellas. 

 Adapun analisis ini dihitung delngan melnggunakan statistik delskriptif 

yaitu: 
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a. Untuk pelnilaian tels 

  Pelnelliti melnjumlahkan nilai yang dipelrollelh siswa, sellanjutnya 

dibagi delngan jumlah siswa kellas telrselbut selhingga dipelrollelh nilai 

rata-rata (melan). Nilai rata-rata (melan) ini dapat dihitung delngan 

melnggunakan rumus.
53

 

 

 

    Keltelrangan:   X   = Nilai rata-rata 

      ∑X= Jumlah selmua nilai siswa 

      ∑N = Jumlah siswa 

Tabel 3.4 

Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Skor Kriteria 

80      Sangat Baik 

66     Baik 

56     Cukup 

40     Kurang 
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 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB dan Tk, (Bandung: CV. 

Yrama Widya, 2019), hlm. 204. 

X = 
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b. Untuk keltuntasan bellajar siswa 

  Untuk melnghitung pelrselntasel keltuntasan bellajar digunakan rumus 

selbagai belrikut:
54

 

P = 
                          

      
 × 100% 

  

Tabel 3.5 

Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa 

 

Nilai Angka Kriteria 

75      Tuntas  

X     Tidak Tuntas 

 

  Analisis ini dilakukan pada saat tahapan relflelksi. Hasil analisis ini 

digunakan selbagai bahan relflelksi untuk mellakukan pelrelncanaan lanjut 

dalam siklus sellanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

                                                           
 54 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB dan Tk, 

(Bandung: CV. Yrama Widya,2019), hlm. 205.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Pelnellitian ini melrupakan jelnis Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) 

dimana pelnellitian ini telrdiri dari dua siklus dimana seltiap siklus telrdiri 

dari elmpat tahapan yaitu pelrelncanaan, pellaksanaan, olbselrvasi dan 

relflelksi.Pelnellitian ini dilakukan di MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan, 

Kelcamatan Barumun, Kabupateln Padang Lawas. 

MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan belrada di Jl. Bhakti Nol. 78B 

Lingkungan II, Pasar Sibuhuan, Kelc. Barumun, Kab. Padang Lawas 

belrada dibawah naungan Kelmelntelrian Pelndidikan dan kelbudayaan. 

Selbellum pelnellitian dilaksanakan, pelnelliti telrlelbih dahulu 

mellakukan olbselrvasi awal di kellas VIII MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan 

delngan tujuan untuk melngidelntifikasi masalah yang belrhubungan 

delngan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa sellama 

pelmbellajaran. Belrdasarkan hasil olbselrvasi awal telrnyata masih banyak 

yang sulit melmahami pelmbellajaran matelmatika khususnya SPLDV 

guru juga masih melnggunakan pelmbellajaran yang kolnvelnsial selhingga 

siswa kurang belrselmangat. 

Mellihat pelrmasalahan telrselbut, maka pelnelliti melnjadikan kasus ini 

selbagai bahan untuk melmpelrbaiki pelmbellajaran matelmatika mellalui 

pelmbellajaran Cololpelrativel Script selbagai upaya untuk melningkatkan 

51 
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kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa pada matelri 

SPLDV di kellas VIII MTs Al-mukhlishin Sibuhuan.Mellalui molde ll 

pelmbellajaran Colo lpelrativel Script diharapkan mampu melngubah 

pelmbellajaran yang kolnvelnsiolnal melnjadi pelmbellajaran yang aktif 

delngan melmbelrikan kelselmpatan siswa untuk melngungkapkan idel-ide l 

matelmatika (masalah, pelrnyataan, delfelnisi dan lain-lain) dalam 

belrbagai cara selhingga mudah melngingat dan mudah melnyellelsaikan 

solal yang dibelrikan selrta dapat melningkatkan kelaktifan dan 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa di kellas VIII. 

Pelnelliti mellakukan olbselrvasi awal yaitu delngan melmbelrikan solal 

telrlelbih dahulu untuk melngatahui kelmampuan awal siswa delngan 

melmbelrikan tels selbanyak 5 solal telntang matelri SPLDV seltellah tels 

dibelrikan, pelnelliti melngumpulkan hasil pelkelrjaan siswa telrselbut 

selkaligus melmelriksa dan melnilai tels kelmampuan awal. Dari tels 

kelmampuan awal itu ditelmukan adanya kelsulitan siswa dalam 

melnyellelsaikan solal telrlihat dari hasil tels telrselbu yang mana dari 35 

siswa, hanya 10 siswa yang melncapai nilai KKM dan 25 siswa yang 

tidak melncapai KKM. Selhingga dapat dikeltahui bahwa kelaktifan dan 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa masih relndah. Belrdasarkan 

tels awal telrselbut maka pelnelliti melngajarkan kelmbali matelri SPLDV 

delngan moldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script. Adapun hasil tels 

kelmampuan awal siswa dapat dilihat pada tabell belrikut: 
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Persentase Ketuntasan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Pada 

Pra Siklus 

Rata-Rata Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Tabel 4.1 

Nilai Kemampuan Representasi Matematis Siswa  

Pada Pra Siklus 

 

No Nilai KKM Jumlah 

Siswa 

Pencapaian KKM 

1 75 75 10 Tuntas 

2 60 75 11 Bellum Tuntas 

3 55 75 6 Bellum Tuntas 

4 50 75 8 Bellum Tuntas 

Jumlah 2.140 

Rata-Rata 61,14 

Jumlah siswa yang tuntas 10 29% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 25 71% 

 

   

 

 

 

Gambar 4.1  

Diagram Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Pada Pra Siklus 
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Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa pada pra siklus ini dimana, siswa yang 

tuntas hanya 10 orang siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 25 

orang siswa dengan rata-rata 61,14. 

 

2. Siklus I 

1) Pertemuan ke 1 

a. Pelrelncanaan (Planning) 

Pada tahapan pelrancanaan siklus I pada pelrtelmuan 

I. Pelnelliti dan guru mellakukan kollabolrasi dimana, pelnelliti 

akan belrtindak selbagai guru dan guru belrtindak selbagai 

olbselrvelr. Pelnelliti belkelrjasama delngan guru melmbuat 

Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP). 

Adapun susunan perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Melmbuat relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) 

melngelnai spld delngan meltoldel elliminasi de lngan 

melnggunakan moldell pelmbellajaran Cololpelrative l 

Script. 

b. Melmbuat lelmbar o lbselrvasi siswa untuk me llihat 

kelaktifan siswa ke ltika mellakukan pro lsels 

pelmbellajaran. 

c. Melmbuat 7 ke llolmpo lk yang se ltiap ke llolmpolknya 

telrdiri dari 5 olrang. 
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d. Melnyusun so lal belrbelntuk tels yang te lrdiridari 5 butir 

so lal untuk melngeltahui kelmampuan re lprelselntasi 

matelmatis siswa. 

b. Tindakan (Actioln) 

Pelnelliti mellakukan tindakan kelgiatan pelmbellajaran 

belrdasarkan relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) yang 

tellah dirancang untuk melningkatkan kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa kellas VIII MTs Al-

Mukhlishin Sibuhuan. Pelrtelmuan pelrtama pada hari Jum’at 

tanggal 19 Meli 2023 pelmbellajaran belrlangsung sellama 2 × 

35 melnit. Matelri pada pelrtelmuan ini yaitu telntang SPLDV 

delngan melnggunakan meltoldel elliminasi delngan molde ll 

Cololpelrativel Script. Dimana seltiap pelrtelmuan akan 

dibelrikan tels untuk mellihat seljauh mana pelningkatan 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai beriku: 

Kegiatan Awal  

Pada pertemuan siklus I ini kegiatan awal yang 

dilaksanakan dimulai dengan Guru memberi salam dan 

mengajak salah satu siswa untuk memimpin do’a. Guru 

mengabsen kehadiran siswa. Guru memotivasi siswa dan 
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menyampaikan tujuan pembelajara dan menerapkan model 

Cooperative Script.  

Kegiatan Inti 

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan dengan secara 

acak. 

2. Guru membagi materi untuk dibaca dan membuat 

ringkasannya. 

3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 

pendengar begitu juga sebaliknya. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengambil kesimpulan dari materi yang disampaikan. 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir pada pertemuan I siklus I ini guru 

menyuruh siswa untuk mengerjakan soal, guru 

mengingatkan siswa agar mempelajari materi selanjutnya 

dirumah, dan guru menutup pembelajaran dengan do’a dan 

salam. 

c. Pelngamatan (Olbselrving) 

1. Delskripsi Hasil Pelnellitian Telrhadap Kelaktifan Siswa 

a. Hasil pelngamatan telrhadap aktivitas siswa 

O lbselrbasi telrhadap siswa dilakukan delngan 

mellihat kelgiatan siswa yang selsuai delngan aspe lk 
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pelngamatan pada lelmbar olbselrvasi delngan 

melndelskripsikan pelngamatan pada seltiap kelgiatan 

siswa baik selbellum belrbelntuk kellolmpolk maupun 

selsudah belrbelntuk kellolmpolk. Adapun hasil 

o lbselrvasi siswa pada siklus I pelrtelmuan I dapat 

dilihat pada tabell belrikut ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pada  

Siklus I Pertemuan I 

No Indikator Jumlah Siswa 

1 Antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

14 

2 Interaksi siswa dengan guru 12 

3 Keaktifan siswa dalam kelompok 11 

4 Keaktifan siswa dalam 

mengajukan pertanyaan 

10 

5 Partisipasi siswa dalam 

menyimpulkan hasil pembahasan 

10 

 

Dari tabel hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa 

siswa yang  sesuai dengan indikator keaktifan yaitu pada 

aspek 1 antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 

sebanyak 14 orang, aspek 2 interaksi siswa dengan guru 

sebanyak 12 orang, aspek 3 keaktifan siswa dalam 

kelompok sebanyak 11 orang, aspek 4 keaktifan siswa 

dalam mengajukan pertanyaan sebanyak 10 orang, aspek 5 

partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil pembahasan 

sebanyak 10 orang.  
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2. Delskripsi Data Hasil Tels Kelmampuan Relprelselntasi 

Matelmatis Siswa 

Adapun hasil tels siklus I belrupa rata-rata 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa tiap indikatolr 

pada solal yang dibelrikan guru pada siklus I pelrtelmuan I 

dapat dilihat belrikut ini: 

 

Gambar 4.1 

Kemampuan Representasi Simbol 

 

Dari gambar telrselbut dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang melnjawab tuntas delngan melndapat skolr 4 

telrlihat bahwa kelmampuan siswa dalam melnyellelsaikan 

pelrmasalahan matelmatika delngan relprelselntasi simboll. 

Telrlihat juga siswa dapat melmahami cara melnyellelsaikan 

sistelm pelrsamaan linelar dua variabell. Dan siswa yang 

melnjawab tidak tuntas delngan melndapat skolr 1 dimana 

Tuntas Tidak Tuntas 
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siswa telrselbut melmbuat moldell matelmatikanya dari 

pelrmasalahan yang dibelrikan. Hal ini melnunjukkan 

bahwa kelmampuan siswa dalam melmbuat moldell 

matelmatika pada matelri SPLDV masih kurang. 

Tabel 4.3 

Nilai Hasil Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa Pada Siklus I Pertemuan I 

No Nilai KKM Siswa Pencapaian 

KKM 

1 80 ≥75 10 Tuntas 

2 75 ≥75 6 Tuntas 

3 60 ≥75 8 Bellum Tuntas 

4 55 ≥75 5 Bellum Tuntas 

5 50 ≥75 6 Bellum Tuntas 

Jumlah  2.305 

Rata-Rata 65,85 

Jumlah Yang Tuntas 16 46% 

Jumlah Yang Tidak Tuntas 19 54% 

 

   

 

 

 

                                           

                            Gambar 4.2 

                                        Diagram Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

                                    Siklus I Pertemuan I 

 

Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa pada siklus 

I pertemuan I ini peneliti hanya membahas tentang  
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kemampuan representasi matematis siswa pada indikator 

represents simbol jadi, indikator pembelajaran berfokus pada 

representasi simbol yang dimana pada siklus I pertemuan I  ini 

siswa tuntas sebanyak 16 orang siswa dan yang tidak tuntas 

sebanyak 19 orang siswa dengan rata-rata 65,85. 

 

d. Relflelksi (Relflelctioln) 

1. Kelaktifan Siswa 

Pada prolsels pelmbellajaran pelrtelmuan I ditelmukan 

belbelrapa ketidak tuntasan. Keltidak tuntasan ini akan 

dipelrbaiki pada pelrtelmuan II dalam hal untuk 

melningkatkan kelaktifan siswa. Adapun keltidak tuntasan 

yang ditelmukan pada saat prolsels pelmbellajaran pelrtelmuan I 

yaitu: 

1. Siswa masih kurang aktif dalam pelmbellajaran. 

Misalnya masih ada siswa yang tidak melmbuka buku 

pakelt. 

2. Kurangnya intelraksi antara guru delngan siswa. 

3. Siswa tidak aktif dalam melngikuti jalannya diskusi 

kellolmpolk. 

4. Siswa tidak aktif dalam belrtanya kelpada guru yang 

kurang dipahami siswa telrselbut. 

5. Siswa tidak mau melnyimpulkan matelri yang dipellajari. 
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Upaya yang dilakukan dalam melngatasi masalah 

dalam prolsels pelmbellajaran ataupun masalah yang 

melnyelbabkan relndahnya keaktifan dan kemampuan 

representasi matematis siswa selbagai belrikut: 

1. Guru harus melndelkati siswa pada saat kelgiatan 

pelmbellajaran belrlangsung. 

2. Pada saat pelmbellajaran belrlangsung guru harus 

melmbelri pelnjellasan yang lelbih elfelktif dan siswa 

diminta belrtanya apabila ada yang kurang jellas. 

3. Guru harus melndelkati kellolmpolk masing-masing 

anggolta pada saat kelgiatan diskusi belrlangsung 

4. Guru harus melnjalin kolmunikasi dan intelraksi 

lelbih lagi agar siswa tidak melrasa kaku dan 

malu-malu lagi. 

2) Kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa  

Pada hasil kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa 

pada siklus I pelrtelmuan I ada telrdapat belbelrapa ketidak 

tuntasan  yang akan dipelrbaiki pada pelrtelmuan kel II dalam 

hal untuk melningkatkan kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa. Adapun keltidak tuntasan yang ditelmukan 

pelnelliti telrkait hasil kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa pada siklus I pelrtelmuan I yaitu: 
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1. Siswa be llum mampu me lnggunakan relprelselntasi velrbal 

dan bellum bisa melnyampaikan ide l matelmatisnya 

delngan bahasa selndiri. 

2. Siswa be llum mampu melngubah simbo ll-simboll 

matelmatika melnjadi belntuk gambar pada grafik untuk 

melnyellelsaikan pelrmasalahan matelmatikanya. 

3. Siswa kurang mampu dalam me lnggunakan simbo ll-

simbo ll dan mo ldell matelmatika untuk me lnyellelsaikan 

masalah matelmatikanya. 

Maka dari pe lrmasalahn diatas, pelnelliti melmbelrikan 

belbelrapa upaya yang dapat me lminimalisir pe lrmasalahan 

siswa di dalam kellas telrselbut yakni selbagai be lrikut: 

1.  Pelnelliti helndaknya keltika melmulai pe lmbellajaran tidak 

hanya melngajarkan delngan melnggunakan satu be lntuk 

relprelselntasi agar ke lmampuan relprelselntasi matelmatis 

siswa belrkelmbang. 

2. Pelnelliti helndaknya se lring melmbelrikan latihan so lal 

kelpada siswa de lngan melnggunakan ke lmampuan 

relprelselntasi, agar siswa bisa dan te lrbiasa untuk 

melnye llelsaikan so lal yang melmelrlukan ke lmampuan 

relprelselntasi.  
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2. Pertemuan II 

a. Pelrelncanaan (Planning) 

Pada tahap pelrelncanaan siklus I pada pelrtelmuan II. 

Pelnelliti dan guru mellakukan kollabolrasi selpelrti pelrtelmuan 

selbellumnya dimana, pelnelliti akan belrtindak selbagai guru dan 

guru selbagai olbselrvelr. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan yaitu: 

1. Membuat relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) 

melngelnai matelri spldv delngan meltoldel substitusi delngan 

melnggunakan moldell Cololpelrativel Script. 

2. Melmbuat olbselrvasi siswa untuk mellihat kelaktifan siswa 

pada saat prolsels pelmbellajaran. 

3. Melmbelntuk 7 kellolmpolk yang seltiap kellolmpolk telrdiri dari 

5 olrang. 

4. Melnyusun solal yang belrbelntuk tels yang telrdiri dari 5 solal 

untuk melngeltahui kelmampuan relprelselntasi matelmatis 

siswa   

b. Tindakan (Actioln) 

Pellaksanaan tindakan siklus I pelrtelmuan II ini 

dilakukan pada hari Sabtu tanggal 20 Meli 2023 pelmbellajaran 

belrlangsung sellama 2 × 35 melnit. Matelri pada pelrtelmuan ini 

adalah spldv delngan meltoldel substitusi delngan melnggunakan 

moldell Colo lpelrativel Script. Dimana di akhir pelrtelmuan akan 
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dibelrikan tels untuk mellihat seljauh mana pelningkatan 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa. Belrdasarkan RPP 

yang dibuat sellama pellaksanaan pelmbellajaran pada siklus I, 

maka pelnelliti mellakukan kelgiatan pelmbellajaran selsuai 

langkah-langkah yang telrdapat pada RPP yang tellah disusun. 

Kegiatan Awal 

Pada pertemuan siklus I ini kegiatan awal yang 

dilaksanakan dimulai dengan Guru memberi salam dan 

mengajak salah satu siswa untuk memimpin do’a. Guru 

mengabsen kehadiran siswa. Guru memotivasi siswa dan 

menyampaikan tujuan pembelajara dan menerapkan model 

Cooperative Script.  

Kegiatan Inti  

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan dengan cara 

mencabut nomor. 

2. Guru membagi materi untuk dibaca dan membuat 

ringkasannya. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 

bersama kelompoknya. 

4. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 

pendengar begitu juga sebaliknya. 
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5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengambil kesimpulan dari materi yang disampaikan. 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir pada pertemuan II siklus I ini guru 

menyuruh siswa untuk mengerjakan soal, guru 

mengingatkan siswa agar mempelajari materi selanjutnya 

dirumah, dan guru menutup pembelajaran dengan do’a dan 

salam. 

c. Pelngamatan (Olbselrvelr)  

1. Delskripsi Hasil Pelnellitian Telrhadap Kelaktifan Siswa 

a) Hasil pelngamatan telrhadap siswa 

O lbselrvasi telrhadap siswa dilakukan delngan 

mellihat kelgiatan siswa yang selsuai delngan aspelk 

pelngamatan pada lelmbar olbselrvasi delngan 

melndelskripsikan pelngamatan pada seltiap kelgiatan 

siswa baik selbellum belrbelntuk kellolmpolk maupun 

selsudah belrbelntuk kellolmpolk. Adapun hasil olbselrvasi 

siswa pada siklus I pelrtelmuan II dapat dilihat pada 

tabell belrikut ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pada Siklus I 

Pertemuan II 

No Indikator Jumlah Siswa 

1 Antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

20 

2 Interaksi siswa dengan guru 18 



66 
 

3 Keaktifan siswa dalam kelompok 20 

4 Keaktifan siswa dalam 

mengajukan pertanyaan 

18 

5 Partisipasi siswa dalam 

menyimpulkan hasil pembahasan 

17 

 

 Dari tabel hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa 

siswa yang  sesuai dengan indikator keaktifan yaitu pada 

aspek 1 antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 

sebanyak 20 orang, aspek 2 interaksi siswa dengan guru 

sebanyak 18 orang, aspek 3 keaktifan siswa dalam 

kelompok sebanyak 20 orang, aspek 4 keaktifan siswa 

dalam mengajukan pertanyaan sebanyak 18 orang, aspek 5 

partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil pembahasan 

sebanyak 17 orang.  

2. Delskripsi Data Hasil Tels Kelmampuan Relprelselntasi 

Matelmatis   Siswa 

  Adapun pelrselntasel rata-rata kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa tiap indikatolr pada solal yang dibelrikan guru 

pada siklus I pelrtelmuan II dapat dilihat belrikut ini: 
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Tuntas Tidak Tuntas 

 

 

 

 
                                                                            Gambar 4.3  

                                               Kemampuan Representasi Verbal 

 

  Dari gambar telrselbut dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang tuntas delngan melndapat skolr 4 telrlihat 

bahwa kelmampuan siswa dalam melnggunakan verbal 

untuk melmcahkan masalah matelmatika dalam belntuk 

variabell telrselbut melmudahkan siswa untuk mellakukan 

olpelrasi pelrhitungan. Siswa yang tidak tuntas delngan 

melndapatkan skolr 2 telrlihat bahwa kurangnya 

kelmampuan siswa dalam melmbuat moldell 

matelmatikanya yang belrarti bahwa siswa masih 

melngalami kelsulitan dalam melnggunakan relprelselntasi 

matelmatis siswa. 
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Tabel 4.5 

Nilai Hasil Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa Pada Siklus I Pertemuan II 

No Nilai KKM Siswa Pencapain 

KKM 

1 85 ≥75 7 Tuntas 

2 80 ≥75 6 Tuntas 

3 70 ≥75 7 Bellum Tuntas 

4 70 ≥75 15 Bellum Tuntas 

Jumlah  2.650 

Rata-Rata 75,71 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 20 57% 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 15 43% 

 

 

 Gambar 4.4 

 Diagram Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

   Pada Siklus I Pertemuan II 

 

Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa pada siklus 

I pertemuan II ini peneliti hanya membahas tentang  

kemampuan representasi matematis siswa pada indikator 

represents verbal jadi, indikator pembelajaran berfokus pada 

representasi verbal yang dimana pada siklus I pertemuan II  ini 

siswa tuntas sebanyak 20 orang siswa dan yang tidak tuntas 

sebanyak 15 orang siswa dengan rata-rata 75,71. 

0

20

40

60

80

Simbol Verbal Gambar

Tuntas

Tidak Tuntas

Rata-rata



69 
 

 

d. Relflelksi (relflelctioln) 

1. Kelaktifan siswa 

Pada prolsels pelmbellajaran pelrtelmuan II ditelmukan 

belbelrapa keltidak tuntas. Keltidak tuntasan ini akan 

dipelrbaiki pada siklus II dalan hal untuk melningkatkan 

kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa. 

Adapun kellelmahan yang ditelmukan pada saat prolsels 

pelmbellajaran pada saat  prolsels pelmbellajaran pada siklus I 

pelrtelmuan II yaitu: 

1) Masih ada belbelrapa siswa yang sama selkali tidak mau 

ikut aktif dalam kelgiatan kellolmpolknya. 

2) Siswa yang aktif belrtanya kelpada guru masih dibawah 

rata-rata. Hanya ada satu atau dua siswa yang mau 

belrtanya saat guru melmbelrikan matelri 

Upaya yang dilakukan dalam melngatasi masalah 

dalam prolsels pelmbellajaran ataupun masalah yang 

melnyelbabkan relndahnya hasil kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa selbagai belrikut: 

1) Guru melnunjuk salah satu siswa pada tiap kellolmpolk 

selbagai keltua kellolmpolk masing-masing. Guru 

belrbaur delngan selmua siswa dan melnjalin intelraksi 
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delngan siswa agar pelrasaan takut atau malu dari siswa 

belrkurang. 

2) Guru harus lelbih melmbiasakan intelraksi delngan siswa 

agar siswa tidak takut dan malu untuk belrtanya. 

2. Kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa 

Pada kelmampuan relprelselntasi matelmatis  siswa 

siklus I pelrtelmuan II ada telrdapat belbelrapa keltidak tuntasan 

yang akan dipelrbaiki pada siklus II dalam hal untuk 

melningkatkan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa. 

Adapun kellelmahan yang ditelmukan pelnelliti telrkait 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa pada siklus I 

pertemuan II yaitu: 

1) Siswa masih melngalami kelsulitan dalam 

melnggunakan relprelselntasi matelmatis dalam 

belntuk verbal atau moldell matelmatikanya.  

2) Masih ada belbelrapa siswa yang kurang paham 

dalam pelngelrjaannya. 

Upaya yang dilakukan untuk melmpelrbaiki ketidak 

tuntasan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa pada 

siklus I pelrtelmuan II selbagai belrikut: 

1) Guru melmbelri pelnguatan lagi pada siswa agar 

tidak takut untuk melngungkapkan jawabannya 
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walaupun siswa tau jawabannya bellum belnar 

selpelnuhnya. 

2) Guru kelmbali mellakukan pelnjellasan dan 

melminta siswa agar datang keldelpan belrsama 

guru, dan melnyellelsaikan solal belrsama. Dan 

guru pelrlu lelbih jellas dalam melnjellaskan 

SPLDV dalam melmbuat moldell matelmatikanya 

dan belntuk simboll. 

3. Siklus II 

1. Pertemuan ke I 

a. Pelrelncanaan (planning) 

Pelrelncanaan tindakan siklus II pelrtelmuan I hampelr sama 

delngan pelrelncanaan siklus I. Pellaksanaan tindakan siklus II 

dilakukan delngan melmpelrlihatkan hasil relflelksi dan relvisi dari 

siklus I yang tellah didiskusikan. Dimana pada siklus I 

pelrtelmuan II, masih ada siswa yang kelsulitan dalam 

melnggunakan relprelselntasi matelmatis dalam belntuk simboll 

verbal dan melnelntukan moldell matelmatikanya, bagaimana cara 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang telrkait delngan SPLDV 

meltoldel elliminasi dan substitusi dan juga masih ada siswa yang 

kurang melmahami apa itu elliminasi dan substitusi. 

Dari pelrmasalahan diatas, pelnelliti mellakukan upaya selpelrti, 

pelnelliti kelmbali mellakukan pelnjellasan delngan melminta siswa 
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agar datang keldelpan belrsama guru dan melnyellelsaikan solal 

belrsama. 

Untuk siklus II pelrtelmuan I pelnelliti dan guru mellakukan 

kollabolrasi yaitu: pelnelliti selbagai guru dan guru selbagai 

olbselrvelr. Adapun langkah-langkah kelrjasama yang dilakukan 

yaitu: 

a. Mellakukan relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) 

melngelnai spldv delngan polkolk bahasan dan grafik 

delngan melnggunakan moldell pelmbellajaran Cololpelrative l 

Script. 

b. Melmbuat lelmbar olbselrvasi siswa untuk mellihat 

kelaktifan siswa keltika mellakukan prolsels pelmbellajaran. 

c. Melmbelntuk 7 kellolmpolk yang seltiap kellolmpolk telrdiri 

dari 5 siswa. 

d. Melnyusun solal belrbelntuk tels yang telrdiri dari 5 solal 

untuk melngeltahui kelmampuan relprelselntasi matelmatis 

siswa. 

b. Tindakan (Actioln) 

 Pellaksanan tindakan pada siklus II pelrtelmuan I ini 

dilakukan pada hari Selnin tanggal 22 Meli 2023 pelmbellajaran 

belrlangsung sellama 2 × 35 melnit.Matelri pada pelrtelmuan ini 

telntang spldv delngan meltoldel gabungan delngan melnngunakan 

moldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script. Belrdasarkan RPP 
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yangbtellah direlncanakan sellama pellaksanaan pelmbellajaran 

pada siklus II, maka pelnelliti mellakukan kelgiatan pelmbellajaran 

delngan langkah-langkah yang telrdapat pada RPP yang tellah 

disusun. 

Kegiatan Awal 

Pada pertemuan siklus I ini kegiatan awal yang 

dilaksanakan dimulai dengan Guru memberi salam dan 

mengajak salah satu siswa untuk memimpin do’a. Guru 

mengabsen kehadiran siswa. Guru memotivasi siswa dan 

menyampaikan tujuan pembelajara dan menerapkan model 

Cooperative Script.  

Kegiatan Inti  

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan dengan 

mengelompokkan siswa yang pintar dengan siswa yang 

tidak pintar 

2. Guru membagi materi untuk dibaca dan membuat 

ringkasannya. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 

bersama kelompoknya dan perwakilan dari kelompok akan 

mempresentasikan hasil diskusinya. 
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4. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 

pendengar begitu juga sebaliknya. 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengambil kesimpulan dari materi yang disampaikan. 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir pada pertemuan I siklus II ini guru 

menyuruh siswa untuk mengerjakan soal, guru 

mengingatkan siswa agar mempelajari materi selanjutnya 

dirumah, dan guru menutup pembelajaran dengan do’a dan 

salam. 

 

c. Pelngamatan (olbselrvelr) 

1. Delskripsi Hasil Pelnellitian Telrhadap Kelaktifan Siswa 

a. Hasil pelngamatan telrhadap siswa 

  O lbselrvasi telrhadap siswa dilakukan delngan mellihat 

kelgiatan kelgiatan siswa yang selsuai delngan aspe lk 

pelngamatan pada lelmbar olbselrvasi delngan 

melndelskripsikan pelngamatan pada seltiap kelgiatan siswa 

baik selbellum belrbelntuk kellolmpolk. Adapun hasil olbselrvasi 

siswa pada siklus II pelrtelmuan I dapat dilihat pada tabe ll 

belrikut ini:  
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Tabel 4.6 

Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pada 

Siklus II Pertemuan I 

 

No Indikator Jumlah Siswa 

1 Antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

25 

2 Interaksi siswa dengan guru 20 

3 Keaktifan siswa dalam kelompok 20 

4 Keaktifan siswa dalam 

mengajukan pertanyaan 

19 

5 Partisipasi siswa dalam 

menyimpulkan hasil pembahasan 

19 

 

 Dari tabel hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa 

siswa yang  sesuai dengan indikator keaktifan yaitu pada 

aspek 1 antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 

sebanyak 25 orang, aspek 2 interaksi siswa dengan guru 

sebanyak 20 orang, aspek 3 keaktifan siswa dalam 

kelompok sebanyak 20 orang, aspek 4 keaktifan siswa 

dalam mengajukan pertanyaan sebanyak 19 orang, aspek 5 

partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil pembahasan 

sebanyak 19 orang.  

  

b. Delskripsi Data Hasil Tels Kelmampuan Relprelselntasi 

Matelmatis Siswa 

Adapun hasil tels siklus II belrupa rata-rata kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa tiap indikatolr pada solal yang 

dibelrikan guru pada siklus II pelrtelmuan I dapat dilihat 

belrikut ini: 
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Tuntas Tidak Tuntas 

 

 

 

 
 Gambar 4.5 

Kemampuan Representasi Gambar 

 

Dari gambar telrselbut dalam disimpulkan bahwa 

siswa yang tuntas me lndapat sko lr 4 dimana siswa mampu 

melmbuat gambar grafik de lngan baik. Ke ltelpatan dalam 

melnelntukan titik dan me lmbuat garis se lrta melnelntukan 

titik po ltolng.Siswa yang tidak tuntas melndapat sko lr 1 

dimana siswa me lnjawab delngan tidak le lngkap dalam 

melmbuat grafik. 

Tabel 4.7 

Nilai Hasil Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Pada Siklus II Pertemuan I 

No Nilai Siswa Pencapain KKM 

1 85 6 Tuntas 

2 80 7 Tuntas 

3 75 12 Tuntas 

4 70 10 Bellum Tuntas 

Jumlah 2.670 

Rata-Rata 76,28 

Jumlah siswa yang tuntas 25 54% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 10 45% 

 

Representasi 

Gambar 

Representasi 

Gambar 
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Gambar 4.4 

Diagram Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Pada Siklus II Pertemuan I 

 

Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa pada siklus 

II pertemuan I ini peneliti hanya membahas tentang  

kemampuan representasi matematis siswa pada indikator 

represents gambar jadi, indikator pembelajaran berfokus pada 

representasi gambar yang dimana pada siklus II pertemuan I  

ini siswa tuntas sebanyak 25 orang siswa dan yang tidak tuntas 

sebanyak 10 orang siswa dengan rata-rata 76,28. 

 

d. Relflelksi (relflelctioln) 

1. Kelaktifan siswa 

Seltellah dilaksanakan pelmbellajaran delngan moldell 

Cololpelrativel Script dan sudah selsuai delngan rancangan yang 

disusun selbellumnya. Pelnelliti masih melnelmukan adanya 

keltidak tuntasan pada prolsels pelmbellajaran. Dan untuk keltidak 

tuntasan yang telrdapat pada siklus II dimana, Siswa yang aktif 

melnjawab pelrtanyaan guru masih 19 siswa. 
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Upaya yang dilakukan guru untuk melngatasi ketidak 

tuntasan pada siklus II pelrtelmuan I dimana, Guru harus 

melmacu kelbelranian siswa untuk melnjawab pelrtanyaan 

melskipun delngan jawaban yang salah. Misalnya delngan 

melmbelrikan pujian kelpada siswa yang sudah belrani melnjawab 

pelrtanyaan walaupun jawaban yang dibelrikannya itu salah. 

2. Kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa 

Keltidak tuntasan kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa pada siklus II pelrtelmuan I dimana, dalam 

relprelselntasi grafik masih ada siswa yang kurang 

melmahami pelrmasalahan yang telrdapat pada solal selhingga 

selbagian tidak bisa melnentukan titik potongnya. 

Upaya-upaya yang dilakukan guru untuk melngatasi 

keltidak tuntasan siswa telrhadap kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis dimana, guru harus lelbih tellateln dalam 

melmbelrikan solal, agar siswa lelbih mudah melmahami 

maksud dari solal yang dibelrikan. 

2. Pertemuan ke II 

a. Pelrelncanaan (planning) 

Pelrelncanaan tindakan siklus II pelrtelmuan II hampir 

sama delngan pelrelncanaan pelrtelmuan I. pellaksanaan 

tindakan siklus II pelrtelmuan II dilakukan delngan 
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melmpelrlihatkan hasil relflelksi dan relvisi dari 

pelrtelmuan-pelrtelmuan selbellumnya yang tellah 

didiskusikan. Pada siklus II pelrtelmuan II melmbahas 

matelri telntang SPLDV delngan meltoldel gabungan dan 

grafik. 

Pada tahapan pelrelncanaan di siklus II pelrtelmuan II 

ini, pelneliliti kelmbali melmbelrikan upaya untuk 

pelrmasalahan yang ada pada siklus II pelrtelmuan I, 

yakni dimana siswa masih ada yang seldikit kurang bisa 

melngelrjakan solal yang belrkaitan delngan SPLDV 

delngan meltoldel elliminasi, substitusi dan grafik. 

Kelmudian siswa sudah melmiliki kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis dalam belntuk simboll dan molde ll 

matelmatikanya delngan baik dan selbahagian siswa 

masih ada yang kelsulitan dalam melnelntukan molde ll 

matelmatikanya dan belntuk simbollnya. Dari 

pelrmasalahan ini maka upaya yang dilakukan pelnelliti 

ialah, selpelrti pelrmasalahan di awal juga, disini guru 

harus melmbelrikan pelnjellasan matelri yang disinggung 

telrlelbih dahulu agar siswa tidak ragu untuk 

melnyellelsaikan solal. Pelnelliti harus lelbh tellateln dalam 

melmbelrikan solal dalam belntuk solal celrita.Agar siswa 
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lelbih mudah melmahami maksud dari solal yang 

dibelrikan. 

Untuk siklus II pelrtelmuan II pelnelliti dan guru 

mellakukan kollabolrasi selbellumnya yaitu, pelnelliti 

selbagai guru dan guru selbagai olbselrvelr. Adapun 

langkah-langkah kelrjasama yang dilakukan yaitu: 

a. Melmbuat relncana pellaksanaan pelmbellajaran 

(RPP) melngelnai matelri SPLDV delngan polkolk 

bahasan gabungan dan grafik delngan 

melnggunakan moldell Cololpelrativel Script 

b. Melmbuat lelmbar olbselrvasi siswa untuk mellihat 

kelaktifan siswa pada saat prolsels pelmbellajaran. 

c. Melmbelntuk 7 kellolmpolk yang seltiap kellolmpolk 

telrdiri dari 5 siswa. 

d. Melnyusun solal belrbelntuk tels yang telrsiri dari 5 

solal untuk melngeltahui kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa. 

b. Tindakan (actioln) 

Pellaksanaan tahap tindakan siklus II pelrtelmuan II 

ini dilakukan pada hari Sellasa tanggal 23 Meli 2023 

pelmbellajaran belrlangsung sellama 2 × 35 melnit. Matelri 

pada pelrtelmuan ini yaitu telntang spldv delngan meltolde l 

grafik delngan melnngunakan moldell Co lolpelrativel Script. 
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Diakhir pelrtelmuan akan dibelrikan tels untuk mellihat 

seljauh mana pelningkatan kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa. Belrdasarkan RPP yang tellah dibuat 

sellama pelmbellajaran pada siklus II, maka pelnelliti 

mellakukan kelgiatan pelmbellajaran selsuai delngan 

langkah-langkah yang telrdapat pada RPP yang disusun. 

Kegiatan Awal 

Pada pertemuan siklus I ini kegiatan awal yang 

dilaksanakan dimulai dengan Guru memberi salam dan 

mengajak salah satu siswa untuk memimpin do’a. Guru 

mengabsen kehadiran siswa. Guru memotivasi siswa 

dan menyampaikan tujuan pembelajara dan menerapkan 

model Cooperative Script.  

  Kegiatan Inti  

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan dengan 

mengelompokkan siswa yang pintar dengan siswa 

yang kategori rendah. 

2. Guru membagi materi untuk dibaca dan membuat 

ringkasannya. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi bersama kelompoknya dan perwakilan dari 

kelompok akan mempresentasikan hasil diskusinya. 



82 
 

4. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan 

sebagai pendengar begitu juga sebaliknya. 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengambil kesimpulan dari materi yang disampaikan. 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir pada pertemuan II siklus II ini guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-

hal yang belum jelas, guru menyuruh siswa untuk 

mengerjakan soal, guru mengingatkan siswa agar 

mempelajari materi selanjutnya dirumah, dan guru menutup 

pembelajaran dengan do’a dan salam. 

c. Pelngamatan (Olbselrvelr) 

1. Delskripsi Hasil Pelnellitian Telrhadap Kelaktifan Siswa 

a. Hasil pelngamatan telrhadap kelaktifan siswa 

 O lbselrvasi telrhadap siswa dilakukan delngan 

mellihat kelaktifan siswa yang selsuai delngan aspelk 

pelngamatan pada lelmbar olbselrvasi delngan 

melndelskrisikan pelngamatan pada seltiap kelgiatan 

siswa baik selbellum belrbelntuk kellolmpolk maupun 

selsudah belrbelntuk kellolmpolk. Adapun hasil olbselrvasi 

siswa pada siklus II pelrtelmuan II dapat dilihat pada 

tabell belrikut ini:  
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Tabel 4.8 

Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pada  

Siklus II Pertemuan II 

 

No Indikator Jumlah Siswa 

1 Antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

28 

2 Interaksi siswa dengan guru 25 

3 Keaktifan siswa dalam kelompok 27 

4 Keaktifan siswa dalam 

mengajukan pertanyaan 

25 

5 Partisipasi siswa dalam 

menyimpulkan hasil pembahasan 

24 

 

 Dari tabel hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa 

siswa yang  sesuai dengan indikator keaktifan yaitu pada 

aspek 1 antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 

sebanyak 28 orang, aspek 2 interaksi siswa dengan guru 

sebanyak 25 orang, aspek 3 keaktifan siswa dalam 

kelompok sebanyak 27 orang, aspek 4 keaktifan siswa 

dalam mengajukan pertanyaan sebanyak 25 orang, aspek 5 

partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil pembahasan 

sebanyak 24 orang.  

 

 

2. Delskripsi Data Hasil Tels Kelmampuan Relprelselntasi 

Matelmatis Siswa  

Adapun pelrselntasel rata-rata kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa tiap indikatolr pada 
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solal yang dibelrikan guru pada siklus II pelrtelmuan II 

dapat  dilihatbelrikut ini: 

Tuntas Tidak Tuntas 

 

 

 

 
                  

                 Gambar 4.6  

                                                         Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

 

 

Dari gambar telrselbut dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang tuntas melndapat sko lr 4 dimana siswa paham dan tahu 

dari mana hasil yang didapatkan pada se ltiap langkah yang 

digunakan. Siswa yang tidak tuntas de lngan sko lr 1 telrlihat 

bahwa siswa tidak me lmahami maksud dari so lal yang 

dibelrikan. 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

Representasi 
Kemampuan 

Representasi 
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Tabel 4.9 

Nilai Hasil Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Pada Siklus II Pertemuan II 

No Nilai Kkm Siswa Pencapain 

KKM 

1 90 ≥75 16 Tuntas 

2 85 ≥75 6 Tuntas 

3 80 ≥75 1 Tuntas 

4 75 ≥75 4  Tuntas 

5 70 ≥75 6 Belum Tuntas 

6 50 ≥75 2 Belum Tuntas 

 Jumlah 2.854 

 Rata-Rata 81,28 

 Jumlah siswa yang tuntas  27 77,14% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas  8 22,85% 

 

   

Gambar 4.5 

Diagram Kemampuan Representasi Matematis Siswa  

Pada Siklus II Pertemuan II 

 

d. Relflelksi (relflelctioln) 

Seltellah dilaksanakan pelmbellajaran delngan 

melnngunakan meloldell Cololpelrativel Script dan sudah 

delngan rancangan yang disusun selbellumnya. Pelnelliti 

melnelmukan adanya pelningkatan pada keaktifan dan 
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kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa di kellas VIII 

MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan. 

Tabel 4.10 

Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

Dari data-data diatas melnunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pada siklus II selbelsar 81,28 lelbih belsar dari siklus I yang hanya 

75,71 dan juga pelrselntasel keltuntasan bellajar siswa siklus II selbelsar 

77% lelbih belsar dari siklus I yang hanya 57%. Hal ini dapat 

dikeltahui dari hasil nilai tiap siswa melngalami keltuntasan selsuai 

delngan KKM yang ditelntukan yaitu  ≥75. Jadi pelnellitian yang 

dilakukan pada siklus II ini melngalami kelbelrhasilan.Pelnellitian 

melmandang tidak pelrlu lagi mellakukan pelnellitian kel siklus 

belrikutnya. 

 

 

 

Kategori Siswa 

yang 

tuntas 

Persentase 

siswa 

yang 

tuntas 

Siswa 

yang 

tidak 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tidak 

tuntas 

Rata-rata 

Prasiklus 10 28,57% 25 71,42% 61,14 

Siklus I Pelr I 16 45,71% 19 54,28% 65,85 

Siklus I Pelr II 20 57,14% 15 42,84% 75,71 

Siklus II Pelr I 25 71,42% 10 28,57% 76,28 

Siklus II Pelr II 27 77,14% 8 22,85% 81,28 
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B. Pembahasan 

Dalam melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan 

relprselntasi matelmatis siswa, pelnelliti melnelrapkan moldell 

pelmbellajaran Cololpelrativel Script untuk melningkatkan kelaktifan 

dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa di kellas VIII MTs 

Al-Mukhlishin Sibuhuan. 

Pelnelrapan moldell Cololpelrativel Script  dalam pelmbellajaran 

ini ditelrapkan agar siswa lelbih aktif dalam melmbelrikan pelndapat, 

bisa melnjalin kolmunikasi yang baik antara selsama telman dan juga 

delngan guru, dapat melmbelrikan nuansa  baru dalam pelmbellajaran 

selhingga siswa akan antusias untuk melngikuti pelmbellajaran dan 

dapat melmbantu siswa dalam melmahami matelri matelmatika yang 

kadang belrsifat abstrak melnjadi lelbih relalistis. 

Belrdasarkan nilai rata-rata dan pelrselntasel keltuntasan, 

dikeltahui bahwa pelningkatan kelaktifan dan kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa melngalami pelningkatan. Hal ini 

diselbabkan adanya upaya pelrbaikan di seltiap pelrtelmuan dan siklus 

yang dilakukan. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnggunaan Moldell 

Cololpelrativel Script dalam pelmbellajaran matelmatika dapat 

melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis 

siswa pada matelri spldv di kellas VIII MTs Al-Mukhlishin 

Sibuhuan. Dari hasil tes kemampuan representasi matematis pada  
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prasiklus terdapat 10 siswa yang tuntas dan 25 siswa yang tidak 

tuntas dengan rata-rata 61,14. Sedangkan hasil tes siklus I 

pertemuan I terdapat 16 siswa yang tuntas dan 19 siswa yang tidak 

tuntas dengan rata-rata 65,85. Sedangkan hasil tes siklus I 

pertemuan II terdapat 20 siswa yang tuntas dan 15 siswa yang 

tidak tuntas dengan rata-rata 75,71. Sedangkan hasil tes siklus II 

pertemuan I terdapat 25 siswa yang tuntas dan 10 siswa yang tidak 

tuntas dengan rata-rata 76,28. Sedangkan hasil tes siklus II 

pertemuan II terdapat 27 siswa yang tuntas dan 8 siswa yang tidak 

tuntas dengan rata-rata 81,28.  Hal ini menunjukkan bahwa model 

Cooperative Script dapat meningkatkan keaktifan dan 

kemampuan representasi matematis siswa pada materi SPLDV. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Agus Triono dengan judul penelitian “Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 3 Tangerang Selatan. Adapun hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa analisis kemampuan representasi matematis 

siswa  secara keseluruhan memiliki rata-rata sebesar 59,87.
55

   

Selain itu penelitian relevan lainnya ada perbedaan dimana 

pada penelitian yang dilakukan oleh Dina Fitriyani dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas IV SD 

                                                           
55 Agus Triono, Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Tangerang Selatan, Skripsi (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 
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Negeri 79 Kota Bengkulu”. Yang menjadi perbedaannya yaitu 

pada indikator keaktifannya dimana peneliti Dina Fitriyani 

melakukan indikator keaktifan yaitu: memperhatikan, 

mendengarkan, diskusi, kesiapan, bertanya jawab, keberanian 

memecahkan masalah.
56

 Sedangkan peneliti sendiri menggunakan 

indikator keaktifan yaitu: antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, interaksi siswa dengan guru, keaktifan siswa dalam 

kelompok, keaktifan siswa dalam mengajukan perbedaan dalam 

partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil pembahasan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Selluruh rangkaian pelnelliti tellah dilaksanakan selsuai 

delngan langkah-langkah yang diteltapkan dalam melteldollolgi 

pelnellitian, hal ini dimaksud agar kelaktifan dan kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa yang dipelrollelh belnar-belnar olbjelktif 

dan sistelmatis.Namun untuk melndapatkan hasil yang selmpurna 

dari pelnellitian ini sangat sulit karelna belrbagai keltelrbatasan. 

Adapun keltelrbatasan pelnellitan tindakan kellas ini yang 

dilaksanakan di kellas VIII MTs Al-mukhlishin Sibuhuan adalah 

guru melngalami kelsulitan dalam melmbelrikan pelnguatan selcara 

melnyelluruh kelpada siswa dalam melnyellelsaikan solal yang 

dibelrikan. Hal ini diselbabkan karelna bellum telrbiasanya siswa 

dalam pelmbellajaran Cololpelrativel Script yang melrupakan hal baru 

                                                           
56 Dina Fitriyani, Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Keaktifan 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 79 Kota Bengkulu, Skripsi (UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022). 
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bagi melrelka. Telntunya bagi siswa yang kurang telrbiasa dalam 

pelmbellajaran akan melngakibatkan relndahnya kelaktifan dan 

kelmampuan relprelselntasi matelmatis siswa. Hambatan maupun 

kelsulitan dalam pelnyusunan skripsi pasti sellalu ada ollelh karelna 

itu pelnelliti sellalu belrusaha selbaik-baiknya agar keltelrbatasan yang 

dihadapi tidak melngurangi makna pelnelliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui model 

Cooperative Script dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan 

representasi matematis siswa pada materi SPLDV di kelas VIII MTs 

Al-Mukhlishin Sibuhuan. Dari hasil penelitian diketahui terjadi 

peningkatan jumlah persentase ketuntasan siswa tes kemampuan 

representasi matematis siswa pada tahap prasiklus siswa yang tuntas 

sebanyak 10 orang dengan persentase ketuntasan 29% dengan nilai 

rata-rata sebesar 61,14. Pada tahap siklus I pertemuan I diperoleh 

siswa yang tuntas sebanyak 10 orang dengan persentase ketuntasan 

46% dengan nilai rata-rata 65,85. Pada tahap siklus I pertemuan II 

siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa dengan persentase ketuntasan 

57% dengan nilai rata-rata sebesar 75,71. Pada tahap siklus II 

pertemuan I siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa dengan persentase 

71% dengan nilai rata-rata 76,28. Pada tahap siklus II pertemuan II 

siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa dengan persentase ketuntasan 

77%  dengan nilai rata-rata 81,28. 

Maka hasil dari penelitian tersebut setelah melakukan 

pembelajaran dengan menerapkan model Cooperative Script  dapat 

meningkatkan keaktifan dan kemampuan representasi matematis siswa 

pada materi SPLDV. 

91 
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B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, maka 

pelnellitian ini melnyarankan hal-hal selbagai belrikut: 

1. Bagi kelpala selkollah 

Diharapkan kelpala selkollah, agar dapat 

melngarahkan guru-guru untuk melnelrapkan molde ll 

pelmbellajaran Cololpelrativel Script. Karelna pelndelkatan ini 

dapat melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa dalam pelmbellajaran matelmatika, 

khususnya polkolk bahasan spldv, belrdasarkan hasil pelnelliti 

telrbukti bahwa pelnelrapan moldell pelmbellajaran Cololpelrative l 

scriptini dapat melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan 

relprelselntasi matelmatis siswa. 

2. Bagi guru matelmatika 

Agar dalam pelnelrapan moldell pelmbellajaran 

Cololpelrativel Script dapat belrjalan delnga elfelktif, guru harus 

selcara kolnsisteln melngikuti prolseldur mo ldell Cololpelrative l 

Script. 

3. Bagi siswa 

Agar dapat melmahami dan telrbiasa delngan 

pelnelrapan moldell Cololpelrativel Script, karelna dapat 

melningkatkan kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi 

matelmatis siswa. 
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4. Bagi pelnelliti  

Agar melnambah wawasan dan pelngalaman praktis 

dibidang pelnellitian selbagai belkal untuk melnjadi telnga 

pelndidikan prolfelssiolnal. 

5. Bagi pelnelliti lain 

Bagi pelnelliti sellanjutnya agar dapat melmpelrbaiki 

keltelrbatasan masalah yang dapat telrdapat pada pelnellitian 

ini dan lelbih melngelmbangkan dan melmpelrluas pelnellitian 

telntang kelaktifan dan kelmampuan relprelselntasi matelmatis 

siswa mellalui moldell pelmbellajaran Cololpelrativel Script pada 

matelri spldv. Teltapi, pelrlu diadakan pelnelliti lelbih lanjut 

telntan pelmbellajaran moldell Cololpelrativel Script ini, tidak 

hanya pada matelri spldv saja akan teltapi bisa pada selmua 

mata pellajaran matelmatika. 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN I  

 

TIME SCHEDULE PENELITIAN 

 

No Uraian Kegiatan Jadwal Penelitian 

1 Pengajuan Judul Juli 2022 

2 Pembagian Pembimbing September 2022 

3 Pengesahan Judul Oktober 2022 

4 Penyusunan Proposal Oktober 2022 

5 Bimbingan ke Pembimbing II November 2022 

6 Bimbingan ke Pembimbingan I Maret 2023 

7 Seminar Proposal April 2023 

8 Revisi Proposal Mei 2023 

9 Pelaksanaan Penelitian Mei 2023 

10 Penyusunan Skripsi Juni 2023 

11 Bimbingan ke Pembimbing II Juni 2023 

12 Bimbingan ke Pembimbing I Juli 2023 

13 Seminar Hasil Juli 2023 

14 Revisi Skripsi Juli 2023 

15 Sidang Munaqosah Juli 2023 

         

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PRA SIKLUS 

Nama Sekolah  : Mts Al-Mukhlishin Sibuhuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Alokasi Waktu : 2  x 35 menit  

A. Kompetensi inti  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

respondif dan pro-aktif dalam beriteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI-3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

yang tampak mata. 



 
 

KI-4: mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak yang sesuai dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

2.1 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

2.1.1 Menyebutkan sistem 

persamaan linear dua variabel 

 2.1.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

dalam berbagai bentuk dan 

variabel 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengenal sistem persamaan linear dua variabel dalam 

berbagai bentuk dan variabel. 

2. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

3. Siswa dapat menentukan  penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan berbagai macam model. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian sistem persamaan linear dua variabel. 

2. Memahami dan menyebutkan sistem persamaan linear dua variabel. 

3. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dalam berbagai 

bentuk dan model.  



 
 

E. Metode dan Model Pembelajaran 

1. Metode : Diskusi Kelompok, Ceramah, Tanya Jawab. 

2. Model : Cooperative Script. 

F. Alat dan Sumber Pembelajaran 

Alat   : Papan tulis, spidol, penggaris dan penghapus 

Sumber Pembelajaran : Buku  matematika kelas VII 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengawali 

pembelajaran 

dengan salam dan 

do’a 

2. Guru memeriksa 

kehadiran siswa 

3. Guru 

menginformasika

n materi yang 

akan dibahas 

4. Guru memotivasi 

siswa serta 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

 

1. Siswa menjawab salam guru 

dan berdoa bersama-sama 

2. Siswa mendengarkan guru 

mengabsen 

3. Siswa mendengarkan penjelasan    

dari guru 

4. Siswa mendengarkan motivasi 

serta mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru 

 

 

 

 

 

10 

menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru membagi 

siswa untuk 

berpasangan dan 

membentuk 

kelompok 

2. Guru 

membagikan 

materi untuk 

dibaca dan 

membuat 

ringkasan 

1. Siswa mencari pasangannya 

dan membentuk kelompok 

sesuai dengan yang dibagikan 

guru 

2. Siswa membaca materi dan 

membuat ringkasannya 

3. a.) Siswa yang berpern sebagai   

pembicara akan membacakan 

ringkasannya untuk prosedur 

pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan spldv dengan 

 

 

 

 

 

 



 
 

3. Guru dan siswa 

menetapkan siapa 

yang pertama 

berperan sebagai 

pembicara dan 

siapa yang 

berperan sebagai 

pendengar 

 

4. Guru dan siswa 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

 

mengubah simbol ke kata-kata 

(verbal), menyelesaikan spldv 

dengan model matematika 

(simbol), dan menyelesaikan 

spldv dengan metode gambar, 

diagram, grafik. Sedangkan 

siswa yang berperan sebagai 

pendengar akan 

menyimak/mengoreksi/melengk

api ide-ide yang kurang 

lengkap, dan membantu 

mengingat/menghafalkan ide-

ide pokok tersebut. 

b). Siswa bertukar peran, yang 

semula berperan sebagai 

pembicara ditukar menjadi 

pendengar atau sebaliknya, 

kemudian melakukan seperti 

kegiatan tersebut kembali 

 

4. Siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran 

 

50 

menit 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru menyuruh 

siswa untuk 

berlatih 

mengerjakan 

soal-soal yang 

berkaitan dengan 

sisrem 

persamaan linear 

dua variabel 

2. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan 

mengintruksikan 

siswa untuk 

berdoa 

3. Guru mengakhiri 

pembelajaran 

dengan salam 

 

1. Siswa mengerjakan soal-soal 

yang diberikan guru 

2. Siswa berdoa untuk mengakhiri 

pembelajaran 

 

3. Siswa menjawab salam guru 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 



 
 

H. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

3. Diskusi kelompok 

Sibuhuan, 24 Oktober 2023 

Mengetahui   

Guru Matematika      Peneliti 

  

 

 

 

Saibun Toha Siregar, S.Pd.     Amelia Hapipa Pohan 

       Nim. 19 202 00056 

       

        

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

Nama Sekolah  : Mts Al-Mukhlishin Sibuhuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

A. Kompetensi inti  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

respondif dan pro-aktif dalam beriteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI-3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

yang tampak mata. 



 
 

KI-4: mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak yang sesuai dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

2.1 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

2.1.1 Menyebutkan sistem 

persamaan linear dua variabel 

 2.1.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

dalam berbagai bentuk dan 

variabel 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengenal sistem persamaan linear dua variabel dalam 

berbagai bentuk dan variabel. 

2. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

3. Siswa dapat menentukan  penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan berbagai macam model. 

D. Materi Pembelajaran 

1.  SPLDV dengan menggunakan metode eliminasi  

E. Metode dan Model Pembelajaran 

1. Metode : Diskusi Kelompok, Ceramah, Tanya Jawab. 

2. Model : Cooperative Script. 



 
 

F. Alat dan Sumber Pembelajaran 

Alat   : Papan tulis, spidol, penggaris dan penghapus 

Sumber Pembelajaran : Buku  matematika kelas VII 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengawali 

pembelajaran 

dengan salam dan 

do’a 

2. Guru melakukan 

absensi 

3. Guru memotivasi 

siswa serta 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

4. Guru menjelaskan 

bahwa hari ini 

mereka akan 

belajar mengenai 

spldv dengan 

metode eliminasi 

 

1.  Siswa menjawab salam guru 

dan berdoa bersama-sama 

2.  Siswa mendengarkan guru 

mengabsen 

3. Siswa mendengarkan motivasi 

serta mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

 

 

 

 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti 1. Guru membagi 

siswa untuk 

berpasangan 

dengan secara 

acak  

2. Guru membagikan 

materi untuk 

dibaca dan 

membuat 

ringkasan 

3. Guru dan siswa 

menetapkan siapa 

yang pertama 

berperan sebagai 

pembicara dan 

1. Siswa membentuk kelompok 

sesuai dengan yang dibagikan 

guru 

2. Siswa membaca materi dan 

membuat ringkasannya 

3. a.) Siswa yang berpern sebagai   

pembicara akan membacakan 

ringkasannya untuk prosedur 

pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan spldv dengan 

mengubah simbol ke kata-kata 

(verbal), menyelesaikan spldv 

dengan model matematika 

(simbol), dan menyelesaikan 

spldv dengan metode gambar, 

 

 

 

 

 

 

 

50 



 
 

siapa yang 

berperan sebagai 

pendengar 

4. Guru memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk mengambil 

kesimpulan dari 

materi yang telah 

disampaikan 

dengan bimbingan 

guru 

 

diagram, grafik. Sedangkan 

siswa yang berperan sebagai 

pendengar akan 

menyimak/mengoreksi/meleng

kapi ide-ide yang kurang 

lengkap, dan membantu 

mengingat/menghafalkan ide-

ide pokok tersebut. 

     b). Siswa bertukar peran, yang 

semula berperan sebagai 

pembicara ditukar menjadi 

pendengar atau sebaliknya, 

kemudian melakukan seperti 

kegiatan tersebut kembali 

 

4. Siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran 

menit 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru menyuruh 

siswa untuk 

berlatih 

mengerjakan soal-

soal yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua variable 

2. Guru 

mengingatkan 

kepada siswa 

untuk mempelajari 

materi selanjutnya 

dirumah 

3. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan do’a dan 

salam  

 

1. Siswa mengerjakan soal-soal 

yang diberikan guru 

2. Siswa berdoa untuk 

mengakhiri pembelajaran 

3. Siswa mendengarkan arahan 

guru 

4. Siswa membaca do’a bersama 

dan  menjawab salam dari guru 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

H. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

3. Diskusi kelompok 



 
 

 

Sibuhuan, 19 Mei 2023 

Mengetahui   

Guru Matematika      Peneliti 

  

 

 

 

Saibun Toha Siregar, S.Pd.     Amelia Hapipa Pohan 

       Nim. 19 202 00056 

      

  



 
 

LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

Nama Sekolah  : Mts Al-Mukhlishin Sibuhuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

A. Kompetensi inti  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

respondif dan pro-aktif dalam beriteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI-3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

yang tampak mata. 



 
 

KI-4: mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak yang sesuai dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

2.1 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

2.1.1 Menyebutkan sistem 

persamaan linear dua variabel 

 2.1.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

dalam berbagai bentuk dan 

variabel 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengenal sistem persamaan linear dua variabel dalam 

berbagai bentuk dan variabel. 

2. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

3. Siswa dapat menentukan  penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan berbagai macam model. 

D. Materi Pembelajaran 

1. SPLDV dengan menggunakan metode substitusi 

E. Metode dan Model Pembelajaran 

3. Metode : Diskusi Kelompok, Ceramah, Tanya Jawab. 

4. Model : Cooperative Script. 



 
 

F. Alat dan Sumber Pembelajaran 

Alat   : Papan tulis, spidol, penggaris dan penghapus 

Sumber Pembelajaran : Buku  matematika kelas VII 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengawali 

pembelajaran 

dengan salam dan 

do’a 

2. Guru memeriksa 

kehadiran siswa 

3. Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas 

4. Guru memotivasi 

siswa serta 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

 

1.  Siswa menjawab salam guru 

dan berdoa bersama-sama 

2. Siswa mendengarkan guru 

mengabsen 

3.  Siswa mendengarkan 

penjelasan    dari guru 

4. Siswa mendengarkan 

motivasi serta mendengarkan 

tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru 

 

 

 

 

 

10 

menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru membagi 

siswa untuk 

berpasangan 

dengan cara 

mencabut nomor 

2. Guru 

membagikan 

materi untuk 

dibaca dan 

membuat 

ringkasan 

3. Guru memberi 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk berdiskusi 

secara kelompok 

dan 

1.  Siswa mencari pasangannya 

dan membentuk kelompok 

sesuai dengan nomor yang 

didapatkan 

2. Siswa membaca materi dan 

membuat ringkasannya 

3. a.) Siswa yang berpern 

sebagai   pembicara akan 

membacakan ringkasannya 

untuk prosedur pemecahan 

masalah yang berkaitan 

dengan spldv dengan 

mengubah simbol ke kata-

kata (verbal), menyelesaikan 

spldv dengan model 

matematika (simbol), dan 

menyelesaikan spldv dengan 

 

 

 

 

 

 

 

50 

menit 



 
 

mengesplorasi 

pengetahuan 

yang dimiliki 

siswa untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang dihadapi 

baik secara 

kelompok 

maupun pribadi 

4. Guru dan siswa 

menetapkan siapa 

yang pertama 

berperan sebagai 

pembicara dan 

siapa yang 

berperan sebagai 

pendengar 

5. Guru dan siswa 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

 

metode gambar, diagram, 

grafik. Sedangkan siswa yang 

berperan sebagai pendengar 

akan 

menyimak/mengoreksi/melen

gkapi ide-ide yang kurang 

lengkap, dan membantu 

mengingat/menghafalkan 

ide-ide pokok tersebut. 

     b). Siswa bertukar peran, yang 

semula berperan sebagai 

pembicara ditukar menjadi 

pendengar atau sebaliknya, 

kemudian melakukan seperti 

kegiatan tersebut kembali 

4. Siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru menyuruh 

siswa untuk 

berlatih 

mengerjakan 

soal-soal yang 

berkaitan dengan 

sisrem persamaan 

linear dua 

variable 

2. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan 

mengintruksikan 

siswa untuk 

berdoa 

3. Guru mengakhiri 

pembelajaran 

dengan salam 

 

1. Siswa mengerjakan soal-soal 

yang diberikan guru 

2. Siswa berdoa untuk 

mengakhiri pembelajaran 

3. Siswa menjawab salam guru 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 



 
 

H. Penilaian  

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

3. Diskusi kelompok 

 

 

 

Sibuhuan, 20  Mei 2023 

Mengetahui   

Guru Matematika      Peneliti  

 

 

 

Saibun Toha Siregar, S.Pd.     Amelia Hapipa Pohan 

       Nim. 19 202 00056 

       

        

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

Nama Sekolah  : Mts Al-Mukhlishin Sibuhuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

A. Kompetensi inti  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

respondif dan pro-aktif dalam beriteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI-3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

yang tampak mata. 



 
 

KI-4: mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak yang sesuai dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

2.1 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

2.1.1 Menyebutkan sistem 

persamaan linear dua variabel 

 2.1.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

dalam berbagai bentuk dan 

variabel 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengenal sistem persamaan linear dua variabel dalam 

berbagai bentuk dan variabel. 

2. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

3. Siswa dapat menentukan  penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan berbagai macam model. 

D. Materi Pembelajaran 

1. SPLDV dengan menggunakan metode grafik  

E. Metode dan Model Pembelajaran 

1. Metode : Diskusi Kelompok, Ceramah, Tanya Jawab. 

2. Model : Cooperative Script. 



 
 

F. Alat dan Sumber Pembelajaran 

Alat   : Papan tulis, spidol, penggaris dan penghapus 

Sumber Pembelajaran : Buku  matematika kelas VIII 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

salam dan do’a 

2. Guru memeriksa 

kehadiran siswa 

3. Guru 

menginformasikan 

materi yang akan 

dibahas 

4. Guru memotivasi 

siswa serta 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

 

1. Siswa menjawab salam guru 

dan berdoa bersama-sama 

2. Siswa mendengarkan guru 

mengabsen 

3.  Siswa mendengarkan 

penjelasan    dari guru 

4. Siswa mendengarkan 

motivasi serta 

mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

 

 

 

 

 

10 

menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru membagi siswa 

untuk berpasangan 

dengan 

mengelompokkan 

siswa yang pintar 

dengan siswa yang 

tidak pintar 

2. Guru membagikan 

materi untuk dibaca 

dan membuat 

ringkasan 

3. Guru dan siswa 

menetapkan siapa 

yang pertama 

berperan sebagai 

pembicara dan siapa 

yang berperan 

sebagai pendengar 

4. Guru meminta 

1. Siswa  membentuk 

kelompok sesuai dengan 

yang dibagikan guru 

2. Siswa membaca materi dan 

membuat ringkasannya 

3.  a.) Siswa yang berpern 

sebagai   pembicara akan 

membacakan ringkasannya 

untuk prosedur pemecahan 

masalah yang berkaitan 

dengan spldv dengan 

mengubah simbol ke kata-

kata (verbal), 

menyelesaikan spldv 

dengan model matematika 

(simbol), dan 

menyelesaikan spldv 

dengan metode gambar, 

diagram, grafik. Sedangkan 

 

 

 

 

 

 

 

50 

menit 



 
 

perwakilan 

perwakilan salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi kedepan 

kelas sesuai dengan 

permasalahan yang 

disajikan 

 

siswa yang berperan 

sebagai pendengar akan 

menyimak/mengoreksi/mel

engkapi ide-ide yang 

kurang lengkap, dan 

membantu 

mengingat/menghafalkan 

ide-ide pokok tersebut. 

       b). Siswa bertukar peran, yang 

semula berperan sebagai 

pembicara ditukar menjadi 

pendengar atau sebaliknya, 

kemudian melakukan 

seperti kegiatan tersebut 

kembali 

4. Siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memberi pujian 

dan penguatan 

kepada siswa atas 

keaktifannya dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran dan 

memberi 

penghargaan kepada 

kelompok yang 

paling banyak 

menjawab soal 

dengan benar. 

2. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengintruksikan 

siswa untuk berdoa 

3. Guru mengakhiri 

pembelajaran 

dengan salam 

 

1. Siswa mendengarkan 

pujian dan penguatan dari 

guru serta kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi 

menerima penghargaan 

dari guru 

2. Siswa berdoa untuk 

mengakhiri pembelajaran 

3. Siswa menjawab salam 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

H. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

3. Diskusi kelompok 



 
 

 

Sibuhuan, 22 Mei 2023 

Mengetahui   

Guru Matematika      Peneliti 

  

 

 

 

Saibun Toha Siregar, S.Pd.     Amelia Hapipa Pohan 

       Nim. 19 202 00056 

       

      

  



 
 

LAMPIRAN 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

Nama Sekolah  : Mts Al-Mukhlishin Sibuhuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

A. Kompetensi inti  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

respondif dan pro-aktif dalam beriteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI-3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

yang tampak mata. 



 
 

KI-4: mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak yang sesuai dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

2.1 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

2.1.1 Menyebutkan sistem 

persamaan linear dua variabel 

 2.1.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

dalam berbagai bentuk dan 

variabel 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengenal sistem persamaan linear dua variabel dalam 

berbagai bentuk dan variabel. 

2. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

3. Siswa dapat menentukan  penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan berbagai macam model. 

D. Materi Pembelajaran 

1. SPLDV dengan menggunakan metode gabungan 

E. Metode dan Model Pembelajaran 

1. Metode : Diskusi Kelompok, Ceramah, Tanya Jawab. 

2. Model : Cooperative Script. 



 
 

F. Alat dan Sumber Pembelajaran 

Alat   : Papan tulis, spidol, penggaris dan penghapus 

Sumber Pembelajaran : Buku  matematika kelas VII 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

salam dan do’a 

2. Guru memeriksa 

kehadiran siswa 

3. Guru 

menginformasikan 

materi yang akan 

dibahas 

4. Guru memotivasi 

siswa serta 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

1. Siswa menjawab salam 

guru dan berdoa 

bersama-sama 

2. Siswa mendengarkan 

guru mengabsen 

3. Siswa mendengarkan 

penjelasan    dari guru 

4. Siswa mendengarkan 

motivasi serta 

mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

 

 

 

 

 

10 

menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru membagi siswa 

untuk berpasangan 

dengan cara siswa 

yang pintar dengan 

siswa yang katagori 

rendah 

2. Guru membagikan 

materi untuk dibaca 

dan membuat 

ringkasan 

3. Guru dan siswa 

menetapkan siapa yang 

pertama berperan 

sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan 

sebagai pendengar 

4. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

1. Siswa mencari 

pasangannya dan 

membentuk kelompok 

sesuai dengan yang 

dibagikan guru 

2. Siswa membaca materi 

dan membuat 

ringkasannya 

3. a.) Siswa yang  

     berperan sebagai   

pembicara akan 

membacakan 

ringkasannya untuk 

prosedur pemecahan 

masalah yang berkaitan 

dengan spldv dengan 

mengubah simbol ke 

kata-kata (verbal), 

 

 

 

 

 

 

 

50 

menit 



 
 

mengambil kesimpulan 

dari materi yang telah 

disampaikan 

  

5. Guru memberikan 

latihan dan tes untuk 

mendapatkan 

informasi dan hasil 

pembelajaran 

  

menyelesaikan spldv 

dengan model 

matematika (simbol), 

dan menyelesaikan 

spldv dengan metode 

gambar, diagram, 

grafik. Sedangkan 

siswa yang berperan 

sebagai pendengar akan 

menyimak/mengoreksi/

melengkapi ide-ide 

yang kurang lengkap, 

dan  membantu 

mengingat/ 

menghafalkan ide-ide 

pokok tersebut. 

   b). Siswa bertukar peran, 

yang semula berperan 

sebagai pembicara 

ditukar menjadi 

pendengar atau 

sebaliknya, kemudian 

melakukan seperti 

kegiatan tersebut 

kembali 

 

4. Siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru menyuruh siswa 

untuk mengerjakan 

soal yang berkaitan 

dengan materi 

pembelajaran 

2. Guru memberi pujian 

kepada siswa atas 

keaktifannya  pada saat 

pembelajaran dan 

memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang banyak 

1. Siswa mengerjakan 

soal-soal yang 

diberikan guru 

2. Siswa mendengarkan 

pujian dan penguatan 

dari guru 

3. Siswa mendengarkan 

arahan guru 

4. Siswa berdoa untuk 

mengakhiri 

pembelajaran 

5. Siswa membaca do’a 

 

 

 

 

 

 



 
 

menjawab soal dengan 

benar 

3. Guru mengingatkan 

kepada siswa untuk 

mempelajari ulang 

tentang materi spldv 

4. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

membaca do’a dan 

salam 

 

bersama dan menjawab 

salam guru 
 

10 

menit 

 

 

H. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

3. Diskusi kelompok 

 

Sibuhuan, 23 Mei 2023 

Mengetahui   

Guru Matematika      Peneliti 

  

 

 

 

Saibun Toha Siregar, S.Pd.     Amelia Hapipa Pohan 

       Nim. 19 202 00056 

       

         

      

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 7  

SOAL PRE TEST 

Satuan Pendidikan : MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Petunjuk: 

1. Tulis nama dan nomor pada lembar jawaban yang telah disediakan 

2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan pada lembar jawaban  

Soal: 

1. Umur Andi 5 tahun lebih tua dari umur Sari. Sedangkan jumlah umur 

mereka adalah 39 tahun. Buatlah model matematikanya! Hitunglah berapa 

umur mereka masing-masing saat ini? 

2. Ani, Bagus, dan Dina bersama-sama membeli buku tulis dan pensil yang 

sejenis. Ani membeli 4 buku tulis dan 1 pensil seharga Rp 14.000. Bagus 

membeli 6 buku tulis dan 2 pensil seharga Rp 22.000. Jika Dina membeli 

4 buku tulis dan 3 pensil, berapa rupiyah ia harus membayar? Jelaskan 

dengan bahasamu sendiri! 

3. Ryan dan Rizky mempunyai beberapa kelereng. Himpunan penyelesaian 

dari jumlah kelereng Ryan dan Rizki dituliskan dalam sebuah tabel 

berikut: 

 

Ryan 0 10 

Rizki 10 0 

(x,y) (0,10) (10,0) 

 

Himpunan penyelesaian dari selisih kelereng Ryan dan Rizki dituliskan 



 
 

dalam sebuah tabel berikut : 

 

 

Ryan 0 4 

Rizki -4 0 

(x,y) (0,-4) (4,0) 

 

Berapakah masing-masing kelereng Ryan dan Rizky? 

 

4. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp. 17.000,00 dari 3 mobil 

5 motor, sedangkan dari 4 mobil dan 2 motor ia mendapat uang Rp. 

18.000,00. Jika terdapat 25 mobil dan 40 motor, banyak uang parkir yang 

diperoleh adalah? 

5. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

dari 2x+y=4 dan x + y = 3 dengan menggunakan metode grafik! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LAMPIRAN 8 

SOAL TEST 

Siklus I Pertemuan I 

Satuan Pendidikan : MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Pertemuan   : I 

Petunjuk: 

1. Tulis nama dan nomor pada lembar jawaban yang telah disediakan 

2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan pada lembar jawaban  

Soal: 

1. Tentukan nilai variabel p dan q dari persamaan berikut dengan metode 

eliminasi : 

          

        

 

2. Nabil membeli 2 kg manga dan 1 kg apel ia harus membayar Rp 15.000. 

Sedangkan Gibran membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan harga Rp 

18.000. Berapakah harga 4 kg mangga dan 3 kg apel? 

 

3. Tiga tahun yang lalu, jumlah umur Ayah dan umur Ibu adalah 58 tahun. 

Lima tahun yang akan datang, umur Ayah ditambah dua kali umur Ibu 

adalah 110 tahun. Tentukan umur Ayah dan Ibu saat ini? 

 

4. Dengan menggunakan metode eliminasi carilah himpunan penyelesaian 

dari sistem persamaan berikut ini: 

       

       



 
 

 

5. Harga 3 buku dan 2 pulpen adalah Rp. 31.000. Sedangkan harga 1 buku 

dan 3 pulpen adalah Rp. 22.000. Berapakah harga yang harus dibayar jika 

ingin membeli 3 buku dan 3 pulpen?  

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LAMPIRAN 9 

SOAL TEST 

Siklus I Pertemuan II 

Satuan Pendidikan : MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Pertemuan   : II 

Petunjuk: 

1. Tulis nama dan nomor pada lembar jawaban yang telah disediakan 

2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan pada lembar jawaban 

Soal: 

1. Tentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel berikut 

dengan menggunakan metode substitusi: 

        

       
 

2. Carilah himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel 

berikut: 

      

        
 

3. Tentukan nilai dari c dan d dari persamaan berikut dengan menggunakan 

metode substitusi: 

         

       

4. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linear berikut dengan 

menggunakan metode substitusi: 

      

         



 
 

 

5. Dengan menggunakan metode substitusi tentukan himpunan penyelesaian 

dari persamaan linear berikut: 

       

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LAMPIRAN 11 

SOAL TEST 

Siklus II Pertemuan II 

Satuan Pendidikan : MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Pertemuan   : I 

Petunjuk:  

1. Tulis nama dan nomor pada lembar jawaban yang telah disediakan 

2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan pada lembar jawaban  

Soal: 

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua 

variabel berikut dengan menggunakan metode gabungan! 

       

       

 

2. Harga 4 kg tepung dan 10 kg gula adalah Rp. 148.000 sedangkan harga 6 

kg tepung dan 20 kg gula adalah Rp. 272.000. Berapakah harga 1 kg 

tepung dan 5 kg gula! Dengan menggunakan metode gabungan? 

 

3. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan berikut dengan 

menggunakan metode gabungan: 

        

       

 

4. Dengan menggunakan metode gabungan tentukan himpunan penyelesaian 

sistem persamaan berikut ini: 

      



 
 

         

 

5. Tentukan himpunan penyelesaian berikut dengan menggunakan metode 

grafik: 

      

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LAMPIRAN 10 

SOAL TEST 

Siklus II Pertemuan I 

 

Satuan Pendidikan : MTs Al-Mukhlishin Sibuhuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Pertemuan   : II 

Petunjuk:  

1. Tulis nama dan nomor pada lembar jawaban yang telah disediakan 

2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan pada lembar jawaban  

 

Soal: 

1. Diketahui grafik spldvmemotong sumbu-sumbu koordinat dititik (-8,0) 

dan (0,6) dan titik (-2,0) dan (0,-3). Tentukan himpunan penyelesaian 

spldv! 

 

2. Dengan menggunakan metode grafik tentukan himpunan penyelesaian 

dari: 

         

        

 

3. Tentukan grafik dari spldv berikut ini: 

        

         

 

 



 
 

4. Tentukan himpunan penyelesaian dengan menggunakan metode grafik 

dari: 

       

       

 

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua 

variabel dari       dan        dengan menggunakan metode 

grafik! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 12 

Kunci Jawaban Soal Pre Test 

1. Misalkan umur Andi = x dan umur Sari = y 

Dari soal didapatkan model matematikanya 

        ( )  dan 

         ( ) 

Metode Substitusi 

        substitusikan persamaan (1) ke persamaan (2) sehingga 

menjadi  

(   )        jadi                          

    sehingga 

     kemudian untuk mencari x substitusikan nilai y yang telah 

didapatkan kedalam persamaan (1) menjadi                    

                : 

                           

                                                 

          +                                     -  

                                                                  

                                                           

Jadi umur Andi 22 tahun dan umur Sari 17 tahun 

 

2. Dari soal tersebut kita misalkan harga 1 buku adalah b dan harga 1 pensil 

adalah p, diketahui bahwa Ani membeli 4 buku tulis dan 1 pensil seharga 

Rp 14.000, sehingga dapat diperoleh persamaannya yaitu       

        Kemudian Bagus membeli 6 buku tulis dan 2 pensil seharga Rp 

22.000, sehingga dapat diperoleh persamaannya             . Dari 

kedua persamaan tersebut dapat diperoleh: 

               (×2)                      

                (×1)                    - 

                                                                    



 
 

LAMPIRAN 13 

Kunci Jawaban Soal Siklus I Pertemuan I 

1.          

           

Pertama kita akan mencari variabel p, untuk mengeliminasi variabel p 

maka persamaan (1) dikalikan dengan 1 dan persamaan (2) dikalikan 

dengan 3, kedua persamaan dikurangkan agar variabel y hilang. 

          (×1)             

            (×3)                 - 

                                                       

                                                         

Setelah mendapat nilai variabel p, kita akan mencari variabel q dengan 

cara tak jauh berbeda. 

          (×5)                

             (×4)                 - 

                                                           

                                                              

      Jadi kita dapatkan bahwa nilai p = 7 dan q = 2 

 

2. Misal x = mangga dan y = apel 

              (×1)                

              (×2)                  - 

                                                            

                             (  ) 

         

            

   (     )         

                

                

        

Kemudian untuk mencari harga 4 kg mangga dan 3 kg apel adalah sbb: 



 
 

       (     )   (     ) 

                    

             

Jadi harga 4 kg mangga dan 3 kg apel adalah 37.000 

 

3. Misal x = umur Ayah dan y = umur Ibu 

Tiga tahun yang lalu jumlah umur Ayah dan Ibu adalah 58 tahun 

(   )  (   )     

         

         

        persamaan (1)  

Lima tahun yang akan datang, umur Ayah ditambah dua kali umur Ibu 

adalah 110 tahun. 

(   )   (   )      

              

            

            

        persamaan (2) 

                    ( )        ( ) 

        

        - 

               

             

Kemudian masukkan nilai y = 31 ke persamaan (1) 

       

        

        

     

Jadi jumlah umur Ayah dan Ibu sekarang adalah              

                  



 
 

 

4. Dik =        persamaan (1) 

                  persamaan (2) 

                                         (×1)           

                                       (×2)            

                                                                     (   )       

                                                                               

                                                                                 

                                                                                        

                                                                                     

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah (5,-5) 

5. Misal = B = harga 1 buku, dan P = harga 1 pena, maka 

             (×1)                

              (×3)                   - 

                                                                    

                       

Untuk mengetahui harga 3 buku dan 3 pulpen adalah sbb: 

                                         (     )   (     ) 

   (     )                                                   

                                                      

                

        

Jadi harga yang didapat dari 3 buku dan 3 pulpen adalah 36.000 

LAMPIRAN 14 

Kunci Jawaban Soal Siklus I Pertemuan II 

1. Dik =          persamaan (1) 

                    persamaan (2)  

Kita pilih persamaan (1) boleh juga persamaan (2) kemudian kita 

ubah satu variabel dalam bentuk pernyataan variabel lain 

        



 
 

          

Kita substitusikan x pada persamaan kedua dengan       

       

 (     )      

           

                       

                          

Kita masukkan kesalah satu persamaan untuk mencari nilai x 

        

   ( )     

        

              

Jadi didapatkan himpunan penyelesaiannya adalah 3,2 

 

2.        persamaan (1) 

        persamaan (2)   

Mengubah persamaan kedalam bentuk x dari persamaan (1) 

      

       persamaan (3)   

Substitusikan persamaan (3) ke persamaan (2) untuk mencari nilai 

y 

 

        

 (   )       

           

                        

                            

                       

Substitusikan     ke persamaan 1 untuk mencari nilai x 

      



 
 

      

             

           

Jadi nilai himpunan penyelesaiannya adalah (3,2) 

 

3. Dik =          

                    

Dari soal tersebut kita ketahui bahwa persamaan kedua lebih 

sederhana daripada persamaan pertama. Jadi kita akan mengubah 

persamaan kedua menjadi        kita harus memasukkan 

persamaan kedua kepersamaan pertama, 

     (    )     

            

                               

                          

Setelah dapat  nilai c,kita akan mencari nilai d dengan 

memasukkan nilai variabel c kedalam persamaan paling sederhana. 

Kita ambil persamaan kedua. 

       

(  )       

                    

                  

Jadi kita dapat bahwa nilai               

 

4. Dik =         persamaan (1) 

                   persamaan (2) 

      

       persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (2) 

 (   )        

           



 
 

            

                 

                   

Untuk     substitusikan kesalah satu persamaan (1) atau (2) 

      

      

           

         

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah (1,3) 

5. Dik =         persamaan (1) 

                  persamaan (2) 

       

         persamaan (3)  

Substitusikan persamaan (1) ke persamaan (2) 

    (    )    

           

           

               

                    

               

Substitusi nilai     ke persamaan (1) 

       

     ( ) 

      

    

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah (2,1) 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 16 

Kunci Jawaban Soal Siklus II Pertemuan II 

1.         persamaan (1) 

        persamaan (2)   

Eliminasi variabel x persamaan (1) dan (2) 

       (×1)             

        (×2)              - 

                                              

                                                 

                                              

Kemudian substitusikan nilai y= -2 ke persamaan (2) 

   (  )    

      

             

           

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah (4,-2) 

 

2. Dari soal tersebut dapat kita misalkan bahwa t= tepung dan g= gula, 

maka: 

                (×2)                    

               (×1)                      - 

                        

                           

                        

Kemudian masukkan t = 12.000 ke persamaan (1), maka 

               

 (      )              

                   

                   

             



 
 

                                    

                               

Karena sudah dapat nilai dari t dan g kemudian masukkan kedua nilai 

tersebut sehingga: 

      (      )   (      ) 

                           

                     

Jadi harga 1 kg tepung dan 5 kg gula adalah 62.000 

 

3.         persamaan (1) 

       persamaan (2)   

Eliminasi kedua persamaan tersebut, maka didapatkan: 

        (×1)            

         (×2)               - 

                                           

                                                         

                                                     

Selanjutnya, substitusikan nilai y kepersamaan (2) sehingga diperoleh: 

       

   (
 

 
)    

  
  

  
 

    
  

  
 

  
  

 
 

Maka himpunan penyelesaiannya adalah      dan 2/3 

 

4.        persamaan (1)  

         persamaan (2) 

Eliminasi kedua persamaan 



 
 

            (×3)            

         (×1)             – 

                                                  

                                                         

                                                    

Substitusi nilai y=4 kedalam persamaan  

      

      

             

            

Maka himpunan penyelesaiannya adalah (-2,4) 

 

5.       

Mencari titik koordinat persamaan (I) 

x 0 6 

Y 6 0 

 (0,6) (6,0) 

 

        

Mencari titik koordinat persamaan (2) 

  

X 0 10 

Y 2 0 

 (0,2) (10,0) 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 6 

 

 

 2 (5,1) 

 x 

 6 10 

 

 

 

Jadi titik potongnya adalah (5,1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 15 

Jawaban Soal Siklus II Pertemuan I 

1. Grafik yang melalui titik (    ) dan (   )  

Grafik yang melalui titik (    ) dan (    ) 

 y 

 

 6 

 

 

 (-4,3) 3 

  

 -8   -4                 -2           0 

 x 

                                                                                                    -3 

 

 Himpunan penyelesaiannya adalah (-4,3) 

2.          

Mencari titik koordinat persamaan (1) 

 

P 0 6 

Q 4 0 

 (0,4) (6,0) 

 

                               

Mencari titik koordinat persamaan (2) 

 

 



 
 

P 0 2 

Q 4 0 

 (0,-4) (2,0) 

 

 

 

 

 

 q 

 4 

  

 2 (3,2) 

 

 -4 0 2 3 6               

p 

 

                                                                                    -4 

 

 Jadi titik potongnya adalah (3,2) 

 

3.         

R 0 3 

S 2 0 

 (0,2) (3,0) 

 

 

 

 

 



 
 

        

R 0 -1 

S -2 0 

 (0,-2) (-1,0) 

 

 s 

          4 

 (-2,3)           3 

          2 

 

 -3 -2 -1      3 r 

 

          -2 

  

 Jadi titik potongnya adalah (-2,3) 

4.        

X 0 3 

Y 6 0 

 (0,6) (3,0) 

 

       

X 0 3 

Y 3 0 

 (0,3) (3,0) 

 

 

 



 
 

 y 

 6  

 

 3 

 2 (2,2) 

 x 

 2 3 6 

 

 Jadi titik potongnya adalah (2,2) 

5.       

X 0 5 

Y 5 0 

 (0,5) (5,0) 

 

      

X 0 1 

Y -1 0 

 (0,-1) (1,0) 

 

 

       5  

      2  

 

 -1 1  3 5 

      -1 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 16 

Nilai Hasil Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Pra Siklus 

N

o 
Nama Siswa 

K 

K 

M 

Skor Yang Diperoleh 
 

Total 
Nilai 

Ket  

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

T TT 

1 
Alifa Dzakiah  

75 1 1 4 4 2 12 60 
 TT 

2 
Amanda Ramadhani 

75 2 2 4 3 3 15 75 
T  

3 
Anita Zahra 

75 4 4 2 1 1 11 55 
 TT 

4 
Andi Harahap 

75 1 2 2 2 3 12 60 
 TT 

5 
Artika Hafsari 

75 1 4 2 2 3 10 50 
 TT 

6 
Azura Balqis 

75 4 2 2 3 2 10 50 
 TT 

7 
Bilqis Khoirun Nisa 

75 2 2 3 1 2 12 60 
 TT 

8 
Chika Dwi 

75 4 3 2 2 1 15 75 
T  

9 
Darwansah Pulungan 

75 3 2 2 2 2 12 60 
 TT 

10 
Dimas Hsb 

75 1 3 2 2 2 10 50 
 TT 

11 
Evi Nasution 

75 3 3 2 2 2 15 75 
T  

12 
Fanya Anugerah 

75 1 4 2 2 4 11 55 
 TT 

13 
Fatma Simamora 

75 3 4 2 2 2 12 60 
 TT 

14 
Intan Permata Sari 

75 4 3 2 2 2 15 75 
T  

15 
Keyla Elsa 

75 3 4 3 3 2 15 75 
T  

16 
Maulid Hasan 

75 4 1 2 3 3 10 50 
 TT 

17 
Mutiara Syahdia 

75 3 3 2 3 3 10 50 
 TT 

18 
Naila Nasution 

75 4 3 2 3 3 12 60 
 TT 

19 
Naufal Dlt 

75 3 1 2 4 1 11 55 
 TT 



 
 

20 
Nova Octavia 

75 2 4 4 3 2 15 75 
T  

21 
Nur Fadilah Pasaribu 

75 1 4 4 2 4 15 75 
T  

22 
Nur Haliza 

75 2 4 3 1 1 11 55 
 TT 

23 
Nurul Fadhilah 

75 1 1 4 4 2 12 60 
 TT 

24 
Pitrah Rohani 

75 2 2 4 3 3 15 75 
T  

25 
Putra Anggina 

75 4 4 2 1 1 11 55 
 TT 

26 
Rahil Fatiha 

75 1 2 2 2 3 12 60 
 TT 

27 
Sa’diah Hasibuan 

75 1 4 2 2 3 10 50 
 TT 

28 
Sakban Hasibuan 

75 4 2 2 3 2 10 50 
 TT 

29 
Sawal Hasibuan 

75 2 2 3 1 2 12 60 
 TT 

30 
Siti Aqila Nasution 

75 4 3 2 2 1 15 75 
T  

31 
Siti Khadijah 

75 3 2 2 2 2 12 60 
 TT 

32 
Suci Ramadhani 

75 1 3 2 2 2 10 50 
 TT 

33 
Syahranti Hsb 

75 3 3 2 2 2 15 75 
T  

34 
Ummi Siregar 

75 1 4 2 2 4 11 55 
 TT 

35 
Zakia Ramadhani 

75 3 4 2 2 2 12 60 
 TT 

Jumlah 428 2.140   

Nilai Tertinggi 75   

Nilai Terendah 50   

Rata-Rata 61,14   

Jumlah Yang  Tuntas 10 28,57%   

Jumlah  Yang Tidak Tuntas 25 71,42%   

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 17 

Nilai Hasil Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Siklus I Pertemuan I 

N

o 
NamaSiswa 

K 

K 

M 

Skor Yang Diperoleh 

Total Nilai 

Ket  

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

T TT 

1 
Alifa Dzakiah  

75 1 2 3 1 2 
15 

75 
T  

2 
Amanda Ramadhani 

75 2 3 3 1 2 
16 

80 
T  

3 
Anita Zahra 

75 3 3 2 2 1 
11 

55 
 TT 

4 
Andi Harahap 

75 1 2 1 3 4 
15 

75 
T  

5 
Artika Hafsari 

75 3 2 3 1 2 
10 

50 
 TT 

6 
Azura Balqis 

75 2 4 3 2 1 
10 

50 
 TT 

7 
Bilqis Khoirun Nisa 

75 3 3 4 3 1 
12 

60 
 TT 

8 
Chika Dwi 

75 2 3 4 3 2 
16 

80 
T  

9 
Darwansah Pulungan 

75 2 3 2 3 2 
12 

60 
 TT 

10 
Dimas 

75 2 3 1 2 4 
11 

55 
 TT 

11 
Evi Nasution 

75 1 3 2 4 3 
16 

80 
T  

12 
Fanya Anugerah 

75 3 2 2 3 3 
12 

60 
 TT 

13 
Fatma Simamora 

75 2 3 4 1 3 
15 

75 
T  

14 
Intan Permata Sari 

75 1 2 3 4 3 
16 

80 
T  

15 
Keyla Elsa 

75 1 2 4 3 4 
16 

80 
T  

16 
Maulid Hasan 

75 2 3 2 4 3 
11 

55 
 TT 

17 
Mutiara Syahdia 

75 4 2 3 3 2 
10 

50 
 TT 

18 
Naila Nasution 

75 1 2 3 4 4 
16 

80 
T  



 
 

19 
Naufal Dlt 

75 4 3 2 4 1 
12 

60 
 TT 

20 
Nova Octavia 

75 2 3 4 1 4 
16 

80 
T  

21 
Nur Fadilah Pasaribu 

75 2 3 1 4 4 
10 

50 
 TT 

22 
Nur Haliza 

75 3 4 2 2 1 
12 

60 
 TT 

23 
Nurul Fadhilah 

75 1 2 3 1 2 
15 

75 
T  

24 
Pitrah Rohani 

75 2 3 3 1 2 
16 

80 
T  

25 
Putra Anggina 

75 3 3 2 2 1 
11 

55 
 TT 

26 
Rahil Fatiha 

75 1 2 1 3 4 
15 

75 
T  

27 
Sa’diah Hasibuan 

75 3 2 3 1 2 
10 

50 
 TT 

28 
Sakban Hasibuan 

75 2 4 3 2 1 
10 

50 
 TT 

29 
Sawal Hasibuan 

75 3 3 4 3 1 
12 

60 
 TT 

30 
Siti Aqila Nasution 

75 2 3 4 3 2 
16 

80 
T  

31 
Siti Khadijah 

75 2 3 2 3 2 
12 

60 
 TT 

32 
Suci Ramadhani 

75 2 3 1 2 4 
11 

55 
 TT 

33 
Syahranti Hsb 

75 1 3 2 4 3 
16 

80 
T  

34 
Ummi Siregar 

75 3 2 2 3 3 
12 

60 
 TT 

35 
Zakia Ramadhani 

75 2 3 4 1 3 
15 

75 
T  

Jumlah  461 2.305   

Nilai Tertinggi 80   

Nilai Terendah 50   

Rata-Rata 65,85   

Jumlah Siswa Yang  Tuntas 16 45,71%   

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 19 54,28%   

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 18 

Nilai Hasil Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Siklus I Pertemuan II 

N

o 
NamaSiswa 

K 

K 

M 

Skor Yang Diperoleh 

Total Nilai 

Ket  

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

T TT 

1 
Alifa Dzakiah  

75 3 3 3 4 3 
14 

70 
 TT 

2 
Amanda Ramadhani 

75 1 3 2 2 3 
14 

70 
 TT 

3 
Anita Zahra 

75 3 4 3 3 4 
17 

85 
T  

4 
Andi Harahap 

75 4 4 3 2 2 
14 

70 
  

5 
Artika Hafsari 

75 3 3 4 4 3 
17 

85 
T  

6 
Azura Balqis 

75 4 3 4 3 3 
17 

85 
T  

7 
Bilqis Khoirun Nisa 

75 3 4 3 3 2 
15 

75 
T  

8 
Chika Dwi 

75 2 2 4 4 2 
16 

80 
T  

9 
Darwansah Pulungan 

75 2 2 3 3 1 
14 

70 
 TT 

10 
Dimas Hsb 

75 3 3 3 4 4 
17 

85 
T  

11 
Evi Nasution 

75 4 2 4 4 1 
16 

80 
T  

12 
Fanya Anugerah 

75 1 4 2 2 3 
14 

70 
 TT 

13 
Fatma Simamora 

75 4 4 2 3 1 
15 

75 
T  

14 
Intan Permata Sari 

75 1 2 3 4 4 
14 

70 
 TT 

15 
Keyla Elsa 

75 2 3 2 3 2 
14 

70 
 TT 

16 
Maulid Hasan 

75 3 2 2 2 3 
14 

70 
 TT 

17 
Mutiara Syahdia 

75 1 4 4 2 3 
15 

75 
T  

18 
Naila Nasution 

75 4 3 2 3 1 
16 

80 
T  

19 
Naufal Dlt 

75 3 3 3 4 2 
15 

75 
T  



 
 

20 
Nova Octavia 

75 1 3 4 1 2 
16 

80 
T  

21 
Nur Fadilah Pasaribu 

75 4 2 4 2 2 
14 

70 
 TT 

22 
Nur Haliza 

75 1 2 3 4 4 
15 

70 
 TT 

23 
Nurul Fadhilah 

75 3 3 3 4 3 
14 

70 
 TT 

24 
Pitrah Rohani 

75 1 3 2 2 3 
14 

70 
 TT 

25 
Putra Anggina 

75 3 4 3 3 4 
17 

85 
T  

26 
Rahil Fatiha 

75 4 4 3 2 2 
14 

70 
 TT 

27 
Sa’diah Hasibuan 

75 3 3 4 4 3 
17 

85 
T  

28 
Sakban Hasibuan 

75 4 3 4 3 3 
17 

85 
T  

29 
Sawal Hasibuan 

75 3 4 3 3 2 
    15 

75 
T  

30 
Siti Aqila Nasution 

75 2 2 4 4 2 
16 

80 
T  

31 
Siti Khadijah 

75 2 2 3 3 1 
14 

70 
 TT 

32 
Suci Ramadhani 

75 3 3 3 4 4 
17 

85 
T  

33 
Syahranti Hsb 

75 4 2 4 4 1 
16 

80 
T  

34 
Ummi Siregar 

75 1 4 2 2 3 
14 

70 
 TT 

35 
Zakia Ramadhani 

75 4 4 2 3 1 
15 

75 
T  

Jumlah 530 2.650   

Nilai Tertinggi 85   

Nilai Terendah 70   

Rata-Rata 75,71   

Jumlah Siswa Yang Tuntas 20 57,14%   

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 15 42,84%   

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 19 

Nilai Hasil Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Siklus II Pertemuan I 

No Nama Siswa 

K 

K 

M 

Skor yang diperoleh 

Total Nilai 

Ket  

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

T TT 

1 
Alifa Dzakiah  

75 4 3 2 1 2 15 75 
T  

2 
Amanda Ramadhani 

75 3 2 2 2 4 16 80 
T  

3 
Anita Zahra 

75 4 3 2 1 1 14 70 
 TT 

4 
Andi Harahap 

75 2 2 2 2 3 17 85 
T  

5 
Artika Hafsari 

75 2 2 2 2 3 14 70 
 TT 

6 
Azura Balqis 

75 2 3 2 3 2 15 75 
T  

7 
Bilqis Khoirun Nisa 

75 4 2 3 1 2 16 80 
T  

8 
Chika Dwi 

75 4 3 2 2 1 15 75 
T  

9 
Darwansah Pulungan 

75 2 4 2 2 2 14 70 
 TT 

10 
Dimas Hsb 

75 2 4 2 2 2 17 85 
T  

11 
Evi Nasution 

75 4 2 2 2 1 14 70 
 TT 

12 
Fanya Anugerah 

75 2 2 2 2 4 15 75 
T  

13 
Fatma Simamora 

75 3 3 2 2 2 16 80 
T  

14 
Intan Permata Sari 

75 3 3 2 2 2 16 80 
T  

15 
Keyla Elsa 

75 2 3 3 3 2 15 75 
T  

16 
Maulid Hasan 

75 3 2 2 3 3 14 70 
 TT 

17 
Mutiara Syahdia 

75 2 3 2 3 3 17 85 
T  

18 
Naila Nasution 

75 2 3 2 3 3 15 75 
T  

19 
Naufal Dlt 

75 2 3 2 3 3 17 85 
T  



 
 

20 
Nova Octavia 

75 3 4 3 2 2 14 70 
 TT 

21 
Nur Fadilah Pasaribu 

75 3 3 4 3 2 15 75 
T  

22 
Nur Haliza 

75 3 2 3 4 4 15 75 
T  

23 
Nurul Fadhilah 

75 4 3 2 1 2 15 75 
T  

24 
Pitrah Rohani 

75 3 2 2 2 4 16 80 
T  

25 
Putra Anggina 

75 4 3 2 1 1 14 70 
 TT 

26 
Rahil Fatiha 

75 2 2 2 2 3 17 85 
T  

27 
Sa’diah Hasibuan 

75 2 2 2 2 3 14 70 
 TT 

28 
Sakban Hasibuan 

75 2 3 2 3 2 15 75 
T  

29 
Sawal Hasibuan 

75 4 2 3 1 2 16 80 
T  

30 
Siti Aqila Nasution 

75 4 3 2 2 1 15 75 
T  

31 
Siti Khadijah 

75 2 4 2 2 2 14 70 
 TT 

32 
Suci Ramadhani 

75 2 4 2 2 2 17 85 
T  

33 
Syahranti Hsb 

75 4 2 2 2 1 14 70 
 TT 

34 
Ummi Siregar 

75 2 2 2 2 4 15 75 
T  

35 
Zakia Ramadhani 

75 3 3 2 2 2 16 80 
T  

Jumlah 534 2.670   

Nilai Tertinggi 85   

Nilai Terendah 70   

Rata-Rata 76,28   

Jumlah Siswa Yang  Tuntas 25 71,42%   

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 10 28,57%   

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 20 

Nilai Hasil Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

 

Siklus II Pertemuan II 

N

o 
Nama Siswa 

K 

K 

M 

Skor Yang Diperoleh 

Total Nilai 

Ket  

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

T TT 

1 
Alifa Dzakiah  

75 4 4 2 4 4 18 90 
T  

2 

Amanda 

Ramadhani 75 3 4 4 3 4 18 90 

T  

3 
Anita Zahra 

75 4 3 2 4 1 14 70 
 TT 

4 
Andi Harahap 

75 4 4 4 4 2 18 90 
T  

5 
Artika Hafsari 

75 3 3 4 1 3 14 70 
 TT 

6 
Azura Balqis 

75 1 1 1 4 3 10 50 
 TT 

7 

Bilqis Khoirun 

Nisa 75 4 3 3 4 4 18 90 

T  

8 
Chika Dwi 

75 4 4 4 2 4 18 90 
T  

9 
Darwansah Pul 

75 3 4 4 3 3 17 85 
T  

10 
Dimas Hsb 

75 4 4 2 3 1 14 70 
 TT 

11 
Evi Nasution 

75 4 2 4 3 4 17 85 
T  

12 
Fanya Anugerah 

75 1 1 2 4 4 15 75 
    T  

13 
Fatma Simamora 

75 4 4 4 4 2 18 85 
T  

14 
Intan Permata Sari 

75 4 2 4 4 4 18 90 
T  

15 
Keyla Elsa 

75 4 3 3 4 4 18 90 
T  

16 
Maulid Hasan 

75 4 4 2 4 4 18 90 
T  

17 
Mutiara Syahdia 

75 4 4 2 4 4 16 80 
T  



18 
Naila Nasution 

75 2 3 2 3 3 18 90 
T 

19 
Naufal Dlt 

75 3 4 3 3 4 17 85 
T 

20 
Nova Octavia 

75 4 4 4 3 3 18 90 
T 

21 
Nur Fadilah Psrb 

75 4 3 2 2 4 15 75 
T 

22 
Nur Haliza 

75 4 4 4 4 2 18 90 
T 

23 
Nurul Fadhilah 

75 4 4 1 4 4 18 90 
T 

24 
Pitrah Rohani 

75 3 4 4 3 4 18 90 
T 

25 
Putra Anggina 

75 4 3 2 4 1 14 70 
TT 

26 
Rahil Fatiha 

75 4 4 4 4 2 18 90 
T 

27 
Sa’diah Hasibuan 

75 3 3 4 1 3 14 70 
TT 

28 
Sakban Hasibuan 

75 1 1 1 4 3 10 50 
TT 

29 
Sawal Hasibuan 

75 4 3 3 4 4 18 90 
T 

30 
Siti Aqila Nasution 

75 4 4 4 2 4 18 90 
T 

31 
Siti Khadijah 

75 3 4 4 3 3 17 85 
T 

32 
Suci Ramadhani 

75 4 4 2 3 1 14 70 
TT 

33 
Syahranti Hsb 

75 4 2 4 3 4 17 85 
T 

34 
Ummi Siregar 

75 3 3 2 4 4 16 80 
T 

35 
Zakia Ramadhani 

75 3 4 4 3 3 17 85 
T 

Jumlah 598 2.985 

Nilai Tetinggi 90 

Nilai Terendah 50 

Rata-Rata 81.28 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 27   77,14% 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 8 22,85% 



DOKUMENTASI 

Pertemuan  dengan guru pkm kurikulum dan guru matematika 

Siswa membentuk kelompok 



Guru membagikan materi kepada siswa 

Siswa yang berperan pembicara akan membacakan ringkasannya kemudian 

bertukar peran 



Guru dan siswa membuat kesimpulan 









 
 

 

 

 

 

 

 

 


